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“Dan janganlah kamu makan harta diantara kamu dengan jalan yang batil
dan janganlah kam umenyuap dengan harta itu kepadapara hakim. Dengan
maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan

dosa, padahal kamu mengetahui .
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ABSTRAK

Jual beli adalah proses pemindahan hak milik/barang atau harta kepada
pihak lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Prinsip dasar jual beli
adalah saling menguntungkan diantara penjual dan pembeli. Prinsip ini
berorientasi pada tolong menolong, dimana penjual menjual barang dagangannya
sedangkan pembeli membutuhkan barang itu, sehingga tidak ada yang dirugikan.
Seperti halnya kejelasan barang yang diperjualbelikan. Kejelasan barang yang
diperjualbelikan merupakan salah satu syarat jual beli yaitu barang yang
diperjualbelikan harus diketahui bentuk, zat dan kadarnya. Penjual tidak
diperbolehkan menjual sesuatu yang tidak jelas baik dari unsur bentuk, zat dan
kadarnya. Hal ini untuk menghindari gharar dalam akad yang jelas dilarang dan
jika itu terjadi, maka akad menjadi batal atau tidak sah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli sayuran sistem kandenan di Pasar
Krempyeng Kelurahan Plamongansari Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.
Adapun rumusan masalahnya: Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek
jual beli sayuran dalam sistem Kandenan di Pasar Krempyeng Kelurahan
Plamongansari Kecamatan Pedurungan Kota Semarang?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research),
dengan sumber dari penjual dan pembeli sayur kandenan di Pasar Krempyeng
Kelurahan Plamongansari Kecamatan Pedurungan Kota Semarang. Untuk
mendapatkan data yang valid, penulis menggunakan beberapa metode
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian dapat disimpulkan: Praktik jual beli sayuran sistem
kandenan di Pasar Krempyeng Kelurahan Plamongansari Kecamatan Pedurungan
Kota Semarang merupakan jual beli sayuran yang dikemas didalam karung yang
berukuran 25 kg sampai 50 kg. Dalam sistem kandenan, pembeli belum
mengetahui isi sayuran yang ada dalam karung tersebut karena sulit untuk ditaksir
seperti masalah timbangan atau sayur yang dikemas memiliki berat yang berbeda-
beda. Sehingga hal ini menimbulkan adanya ketidakpastian di dalam timbangan
dan dapat menimbulkan unsur gharar. Dan juga ditemukan pencampuran sayuran
yang busuk/cacat ke dalam karung. Barang yang telah dikemas dalam karung
yang sifatnya tidak transparan, menyebabkan pembeli tidak terlalu fokus pada
sayuran yang ada di dalamnya melainkan hanya melihat dari sayuran yang
terlihat.

Kata Kunci: Hukum Islam, Jual beli, Sayuran Kandenan, Takaran, Campuran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Telah menjadi sunatullah bahwa manusia harus bermasyarakat,
tolong menolong, atau saling membantu antara satu dengan yang lainnya.
Sebagai makhluk sosial, manusia menerima dan memberikan andilnya
kepada orang lain. Hidup bermuamalah untuk memenuhi kebutuhan hidup
dan mencapai kemajuan dalam hidupnya. Dalam figh muamalah hubungan
antara sesama manusia diantaranya meliputi; jual beli, hutang piutang, jasa
penitipan, sewa-menyewa, gadai dan lain sebagainya.2Jual beli merupakan
akad yang banyak dilakukan oleh masyarakat karena dalam setiap
pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa berpaling untuk
meninggalkan akad ini.?

Allah menghalalkan jual beli, namun dalam pelaksanaannya harus
memenuhi aturan-aturan hukum yang nantinya akan berakibat sah atau
tidaknya jual beli tersebut. Tetapi terkadang jual beli sangat rentan dengan
kecurangan-kecurangan yang bisa saja dilakukan oleh penjual dan

pembeli.

2Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

1995), h. 71.

h.69.

3Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),



Dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam surat An-Nisa ayat 29:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil kecualidengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan sukasamasuka di antara kamu, dan janganlah kamu
membunuhdirimu.Sesungguhnya  Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”(Q.S. An-Nisa:29).*

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa transaksi jual beli harus
berdasarkan atas dasar suka sama suka, tidak ada unsur pemaksaan,
penipuan, dan pemalsuan yang berdampak pada dirugikannya salah satu
pihak baik dari penjual maupun dari pembeli berupa kerugian materiil
maupun non materiil.

Jual beli secara bahasa dapat diartikan dengan menukar sesuatu
dengan sesuatu. Sedangkan menurut istilah, jual beli adalah suatu
perjanjian tukar- menukar benda/barang yang mempunyai nilai secara
sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan
pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang
telah dibenarkan syara’ atau proses pemindahan hak milik/barang atau
harta kepada pihak lain dengan menggunakan uang sebagai alat

tukarnya.Jual beli termasuk mata pencaharian yang lebih sering

dipraktekkan para sahabat Rasulullah S.A.W. dibandingkan dengan mata

*Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Quran Kudus, Al-Quddus Al-Qur’an dan Terjemahannya,
(Kudus: CV. Mubarokatun Thoyibah), h.82



pencaharian lainnya seperti pertanian dan yang lainnya, karena manfaatnya
lebih umum dirasakan dan banyak dibutuhkan oleh masyarakat.®

Jual beli dinyatakan sah apabila memenuhi rukun dan syarat jual
beli.Rukun jual beli sesuatu yang harus ada dalam jual beli.Apabila salah
satu rukun jual beli tidak terpenuhi, maka jual beli tidak dapat
dilakukan.Menurut Buchari Alama dan Donni Juni Priansa, terdapat empat
macam syarat dalam jual beli, syarat terjadinya akad (in’igod), syarat
sahnya akad, syarat terlaksananya akad (nafadz), dan syarat luzum. Secara
umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain untuk menghindari
pertentangan diantara manusia.®

Jual beli merupakan kegiatan yang banyak dilakukan oleh
masyarakat diberbagai tempat termasuk di Pasar Krempyeng. Pasar adalah
tempat dimana terjadi transaksi jual-beli antara penjual dan pembeli.
Sedangkan nama Krempyeng merupakan sebutan masyarakat khas suku
Jawa “Krempyeng” yang berarti sekali habis, artinya barang-barang yang
diperdagangkan disini akan habis dalam sekali jual. Pasar ini dibuka mulai
pukul 4-9 pagi. Bentuk barang yang dijual beragam seperti: beras, telur,
berbagai macam buah, ikan-ikanan dan masih banyak lainnya.

Di Pasar Krempyeng ini terdapat salah satu jual beli yang sangat
umum dijumpai namun sering menjadi masalah bagi pedagang atau

pembeli yaitu jual beli sayuran dalam sistem kandenan. Sayuran yang

>Enang Hidayat, Figh Jual Beli, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h. 2

®Buchari Alama dan Donni Juni Priansa, Syarat-syarat Jual Beli” dalam Parmadi
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Hasil Pertanian Secara Tebas (Studi Kasus
Desa Pagerejo,Kecamatan Kertek Kabupaten Wonosobo) ”, Skripsi (Fak Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2014), h. 2.



diperjualbelikan dalam sistem kandenansangat bervariasi seperti
Kubis, Terong, Mentimun dan lain sebagainya. Jual beli sayuran sistem
kandenan merupakan jual beli sayuran yang dikemas didalam karung yang
berukuran 25 kg sampai 50 kg. Dalam sistem kandenan, pembeli belum
mengetahuiisi sayuran yang ada dalam karung tersebut karena sulit untuk
ditaksir seperti masalah timbangan atau sayur yang dikemasmemiliki berat
yang berbeda-beda.Sehingga hal ini menimbulkan adanya ketidakpastian
di dalam timbangan dan dapat menimbulkan unsur gharar.Kondisi seperti
ini menyebabkan persaingan diantara para pedagang dalam menarik para
pembeli dan untuk memperoleh keuntungan yang semakin banyak.

Maka dari itu, biasanya jual beli sistem kandenan ini sering
menjadi masalah yang memungkinkan merugikan bagi pembeli karena
kecurangan yang dilakukan oleh para pedagang. Pembeli biasanya
memperoleh barang atau sayur dalam jumlah yang tidak sama setiap
karung atau kanden nya. Hal ini bertentangan dengan syarat jual beli
dalam Islamyaitu pada objek barang nya. Yang mana barang yang dijual
belikan diketahui oleh penjual dan pembeli, dengan melihatnya atau
memberi tahu sifat-sifat barang tersebut sehingga membedakan dengan
yang lain. Dikarenakan ketidaktahuan barang yang ditransaksikan adalah

bentuk dari gharar.



Sebagaimana dijelaskan Wahbah al-Zuhaili dalam kitab al-Figh al-
Islami wa Adilatuhu, adalah’:
“Jual beli Juzaf adalah Penjualan suatu barang tanpa diketahui
takarannya, timbangannya, dan bilangan atau jumlahnya, tetapi
diketahui dengan cara dikira-kirakan dan ditaksir setelah objeknya
disaksikan atau dilihat (baik oleh penjual maupun oleh pembeli) .
Jual beli Juzaf adalah jual beli suatu barang yang tidak diketahui
kuantitas/kualitasnya secara perinci.Jual beli yang tidak diketahui
kuantitas/kualitas secara perinci dapat menyebabkan kekecewaan bagi si
pembeli. Jika dihubungkan dengan teori gharar, jual beli juzaf termasuk
jual-beli yang dilarang (haram dilakukan) jika penjual dan pembeli tidak
memiliki ilmu atau pengetahuan yang cukup dalam bidang usaha yang
dilakukannya (gharardari segi subjek hukumnya [al- gharar min nahiyyat
al — ‘aqd]®
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulismengambil
kesimpulan mengenaiketidakpastian yang dapat menimbulkan kerugian
para pembeli khususnya dalamjual beli sayuran sistem kandenan
tersebutuntuk dijadikan suatu karya ilmiah yang disusun dalam skripsi
yang berjudul: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli

Sayuran Sistem Kandenan di Pasar Krempyeng Kecamatan Pedurungan

Kota Semarang”.

"Jaih Mubarok, dkk, Fikih Muamalah Maliyyah Akad Jual-Beli, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media), h. 288
8Jaih Mubarok dkk, Fikih Muamalah Maliyyah Akad Jual — Beli... h. 289



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli sayuran
dalam sistem Kandenan di Pasar Krempyeng Kecamatan Pedurungan

Kota Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan pokok tiap penelitian adalah mencari suatu jawaban atas
pernyataan terhadap suatu masalah yang diajukan. Adapun tujuan yang
ingin dicapai penulis dalam penelitian ini diantaranya:

a. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme jual beli sayuran sistem
Kandenandi Pasar Krempyeng Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang.

b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islamterhadap
praktek jual beli sayuran sistem Kandenan di Pasar Krempyeng
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.

2. Manfaat Penelitian

a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis khususnya
dan pembaca pada umumnya tentang bagaimana mekanisme jual beli
sayuran sistem Kandenan yang tidak sesuai dengan aturan hukum

Islam.



b. Memberikan kontribusi keilmuan dan dijadikan sebagai literatur bagi
penelitian selanjutnya khususnya dalam hal jual beli sayuran sistem
Kandenan.

D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini, penulis mengambil dan menelaah
terhadap beberapa penelitian yang hampir sama pembahasannya guna
menghindari terjadinya duplikasi penelitan. Diantaranya:

Pertama, skripsi Diah Sarah Safira, 2018 Mahasiswi UIN Sunan
Ampel Surabaya, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam dan UU. NO. 8
Pasal 8 Ayat 2 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Terhadap
Jual Beli Sayur di Pasar Soponyono Surabaya)”. Pada penelitian ini
penulis menceritakan praktik jual beli sayuran di Pasar Soponyono
Surabaya bahwasanya pedagang berbuat curang terhadap para pembeli
dengan menawarkan harga yang murah namun kualitas sayur yang buruk
serta terkadang serta terkadang menyelusupkan sayuran yang rusak
diantara sayuran bagus tersebut kedalam kantong belanjaan para pembeli
yang lengah dan cermat dalam berbelanja. Menurut hukum Islam bahan
pangan yang akan dikonsumsi ini sudah tidak sesuai dengan aturan Islam
sebab makanan tidak halalan toyibah. karena makanan yang halal pun bisa
jadi haram untuk dimakan karena adanya unsur penipuan dalam jual beli
dan menimbulkan ghararataubahaya bagi tubuh manusia. Menurut UU
perlindungan konsumen nomor 8 pasal 8 ayat 2 tahun 1999, kasus jual

beli seperti ini sangat merugikan bagi konsumen, sedangkan dalam pasal 7



huruf (d)sudah menerangkan kewajiban para pelaku usaha serta
memperdagangkan barang dagangan jual terdapat dalam pasal 8 ayat 2.°
Kedua, skripsi Syarif Hidayat, 2017 Mahasiswa IAIN Purwokerta
dengan judul “Praktek Jual Beli Sayuran Sistem Golang Dalam Perspektif
Hukum Islam (studi kasus di pasar Pratin Kecamatan Karangreja
Kabupaten Purbalingga)”.Pada penelitian ini praktik jual beli sayuran
sistem golang di Pasa Pratin pembeli sering mengeluhkan kepada penjual
akan adanya sayuran yang busuk tercampur dalam karung yang telah
dibelinya. Pada penelitian ini terfokus adanya spekulasi penjual melakukan
penipuan dengan menjual sayuran yang busuk dicampur ke sayuran yang
baik dengan dalih akan mendapatkan keuntungan dari sayuran yang busuk
tersebut. Dalam hukum Islam, jual beli sayuran sistem golang di Pasar
Pratin telah sesuai dengan rukun dan syarat sahnya jual beli.Akan tetapi
terdapat satu syarat yang belum terpenuhi dalam jual beli yaitu sayuran
yang diperjualbelikan tidak boleh dicek atau diketahui secara keseluruhan
oleh pembeli.Oleh karenanya, jual beli sayuran sistem golang ini tidak
diperbolehkan karena dapat merugikan salah satu pihak yaitu pembeli dan
jual beli tersebut mengandung unsur ketidakpastian atau gharar, sehingga

jual beli semacam itu dilarang.*°

°Diah Sarah Safira, Tinjauan Hukum Islam dan UU. No. 8 Pasal 8 ayat 2 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen Terhadap Jual Beli Sayur di Pasar Soponyono Surabaya, skripsi
UIN Sunan Ampel Surabaya ,2018.

19Syarif Hidayat, Praktek Sayuran Sistem Golang Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
kasus di Pasar Pratin Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga), Skripsi: IAIN Purwokerta
, 2017.



Ketiga, skripsi Renaldi Hidayat, 2017, Mahasiswa UIN Alaudin
Makassar dengan judul ”’Sistem Jual Beli Sayur Secara Borongan dalam
Tinjauan Ekonomi Islam (Studi Kasus Jual Beli Timun di Pasar Terong
Kota Makassar)”. Pada penelitian ini praktik jual beli secara borongan
mayoritas petani (penjual) menawarkan timunnya kepada pembeli
(perantara) dan untuk menentukan harga terlebih dahulu petani dan
pembeli melakukan penaksiran kuantitas dan kualitas timun dengan cara
mencabut beberapa tanaman timun ditempat yang berbeda. Setelah terjalin
kesepakatan, timun menjadi milik pembeli sehingga semua biaya panen
timun ditanggung oleh pembeli sebagai pemilik timun tersebut.
Selanjutnya, setelah terjalin kesepakatan harga ijab-qabul dilakukan
dengan memberikan sejumlah uang oleh pembeli kepada petani (penjual)
sebagai pengikat diantara keduanya, dan kemudian akan dilunasi sisanya
oleh pembeli setelah proses panen timun selesai. Dalam perspektif
ekonomi Islam, praktik borongan jual beli timun di Pasar Terong jika
ditinjau dari segi pelaksanaan akadnya telah sesuai dengan aturan-aturan
Islam dengan merujuk pada kesesuaian rukun dan syarat akad jual beli
dalam Islam.Namun mengenai objek jual beli yang masih berada di dalam
karung, berdasarkan pendapat sebagian ulama masih tergolong dalam
kategori gharar yang ringan dan tidak dapat dipisahkan darinya kecuali
dengan kesulitan.Maka gharar yang terkandung dalam tradisi praktik jual

beli secara borongan di Pasar Terong tersebut dikecualikan dari hukum



asal gharar.Sehingga dapat disimpulkan bahwa praktik tersebut
diperbolehkan dalam Islam.!

Keempat, skripsi Paryanti, 2019, Mahasiswi IAIN Surakarta
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sayuran Dengan
Sistem Potongan Timbangan Di Pasar Karangpandan Kabupaten
Karanganyar”. Dalam kasusnya petani yang menjual hasil panennya ke
pasar akan dikenai potongan timbangan sebesar 10% dari jumlah
timbangan. Sebagai contoh, 10 kg sayuran akan dikenai potongan 1 kg,
sehingga yang dibayar 9 kg, alasan adanya potongan timbangan 1) masih
ada kotoran yang menempel 2) berat sayuran yang menyusut 3) kualitas
barang yang terkadang ada yang busuk/cacat 4) untuk paten timbangan.
Jual beli ini sudah sesuai dengan rukun dan syarat jual beli, sudah ada
kerelaan kedua belah pihak serta alasan tersebut telah diterima kedua belah
pihak.Jual beli ini sah menurut perspektif hukum Islam.2

Kelima, skripsi Nurul Hidayah, 2018, Mahasiswi IAIN Ponorogo
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Kentang
di Pasar Legi Songgolangit Ponorogo”.Dalam kasusnya jual beli kentang
terdapat kecurangan yang dilakukan oleh tengkulak.Tengkulak
mencampurkan kentang busuk dengan kentang bagus agar tidak

mengalami kerugian.Hal ini mengakibatkan pengecer merasa dirugikan

YRenaldi Hidayat, Sistem Jual Beli secara Borongan Dalam Tinjauan Ekonomi Islam

(Studi Kasus Jual Beli Timun di Pasar Terong Kota Makassar), Skripsi: UIN Alaudin, Makasar,

2paryanti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sayuran Dengan Sistem Potongan

Timbangan Di Pasar Karangpandan Kabupaten Karanganyar, Skripsi: IAIN Surakarta, Surakarta,
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karena tidak adanya hak pilih saat akad jual beli terjadi.1) Menurut hukum
Islam objek yang digunakan dalam jual beli kentang di Pasar Legi
Songgolangit Ponorogo ada yang sudah sesuai dengan syarat sah jual beli
dan ada yang belum sesuai.Objek jual beli di Pasar Legi Songgolangit
yang belum sesuai karena terdapat unsur kecurangan yang merugikan
salah satu pihak.Sedangkan objek jual beli yang sudah sesuai dengan
hukum Islam tidak ada pencampuran kentang busuk dengan kentang
bagus. 2) Hak pilih dalam jual beli kentang di Pasar Legi Songgolangit
Ponorogo ada yang belum sesuai dengan Hukum Islam dan ada yang
sudah sesuai. Dalam praktik jual beli kentang ada tengkulak yang tidak
memberikan ganti rugi kepada pengecer ketika ada yang komplen.Hal ini
mengakibatkan hak khiyar belum terpenuhi.Sedangkan tengkulak yang
mau memberikan ganti rugi kepada pengecer sudah sesuai dengan hukum

Islam.Karena hak khiyar sudah terpenuhi.*®

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitianlapangan (field research),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mencari data langsung di
lapangan, mengenai praktik jual beli sayuran sistem kandenan di Pasar
Krempyeng Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.Dengan mengacu

pada pokok permasalahan dan tujuan penelitian yang telah diuraikan

3Nurul Hidayah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Kentang di Pasar
Legi Songgolangit Ponorogo, Skripsi: IAIN Ponorogo, 2018
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sebelumnya, jenis penelitian hukum ini adalah penelitian hukum
normatif-empiris yaitu bentuk penelitian yang menggabungkan antara
pendekatan hukum normatif dengan adanya penambahan dari berbagai

unsur-unsur empiris.

. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, artinya penelitian
yang menggambarkanpermasalahan yang ada secara objektif guna
mendeskripsikan pelaksanaan praktik jual beli sayuran sistem kandenan
di Pasar Krempyeng Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang.Sebagaimana adanya, kemudian menganalisa berdasarkan
data yang ada dari hasil penelitian dan literatur yang ada kaitannya

dengan permasalahan tersebut, supaya mendapatkan kesimpulan.

. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data bisa diperoleh.Data
merupakan hasil pencatatan baik berupa fakta dan angka yang dijadikan
bahan untuk menyusun informasi. Ada dua macam sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Sumber Data Primer, lalah sumberdata yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data, yang diperoleh dari wawancara
langsung dari penjual danpembeli sayuran sistem kandenandi Pasar
Krempyeng Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.

Data ini dikumpulkan dari data yang diperoleh peneliti langsung dari

hasil wawancara langsung dengan:

12



a) Petani Sayur Karungan,
b) Pedagang/pembeli sayur karungan
b. Sumber Data Sekunder, lalahsumberdata yang tidak langsung
dengan memberikan data kepada pengumpul data, yang kemudian di
peroleh dari dokumen-dokumen, buku-bukudan data-data lain yang

berkaitan dengan judul penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini diantaranya:
1. Observasi,
2. Wawancara,
3. Dokumentasi
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi,
Merupakan teknik pengumpulan datayang dilakukan dilakukan
dengan cara mengadakanpenelitian secara teliti, serta pencatatan
secarasistematis.’* Metode ini digunakan untuk  melakukan

pengamatan secara langsung ke lokasi yang dijadikan obyek penelitian,

4lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif teori dan praktek, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 143.
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yaitu di Pasar Krempyeng Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode observasi non partisipan
yaitu peneliti tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan atau aktivitas
grup, dan hanya sebagai pengamat pasif, melihat, mengamati,
mendengarkan semua aktivitas dan mengambil kesimpulan dari hasil
observasi tersebut.’>Peneliti melakukan observasiyang bersifat terus
terang yaitu peneliti menyatakanterus terang kepada sumber data
bahwa sedang melakukan penelitian.Dan teknik observasi inibertujuan
untuk memperoleh data primer.
2. Wawancara

merupakan salah satu metode dalam pengumpulan data dengan
jalan komunikasi,yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara
pengumpul data (pewawancara) dengan sumber
data(informan).t®Dalam hal ini peneliti melakukan wawancarayang
bersifat strukutural yaitu dengan penulis menyiapkan daftar pertanyaan
spesifik yang berkaitan dengan permasalahan yang akan
dibahas.Dalam teknik wawancara ini penulis melakukanwawancara
dengan penjual dan pembeli sayuran sistem kandenan Kecamatan

Pedurungan Kota Semarang.

BRestu Kartiko widi, Asas Metodologi Penelitian “Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian”,(Yogyakarta: Graha llmu, 2010), h. 237.
Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), h. 72.
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3. Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip data, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan

sebagainya. dan teknik bertujuan untuk memperoleh data sekunder.’

G. Analisis Data
Analisis data adalah Analisis data adalah proses mencari dan
menyusunsecara  sistematis data yang diperoleh dari  hasil
wawancara,catatan ~ lapangan,  observasi,  dokumentasi  dengan
caramengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan danmembuat
kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Langkah-langkah analisis pengumpulan data dalampenelitian ini
menggunakan:
1. Analisis sebelum di lapangan
Analisis dilakukan terhadap data hasil studipendahuluan atau
data sekunder, yang akan digunakanuntuk menentukan fokus
penelitian. Namun fokus penelitian ini masih bersifat sementaradan
setelah peneliti masuk di lapangan.*®
2. Analisis data di lapangan
Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan datadalam periode

Y7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 172.

8Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitantif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, CV.
Alfabeta, 2018), h. 245
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tertentu. Pada saat wawancara, juga terhadap jawaban yang
diwawancarainya.Apabila  jawaban setelah  dianalisis  terasa
belummemuaskan, maka dilanjutkan pertanyaan lagi sampaitahap
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.*°

Setelah data terkumpul, kemudian data diolah dandianalisis
dengan menggunakan metode deskriptif analitis,yakni digunakan
dalam mencari dan mengumpulkan data,menyusun dan menggunakan
serta menafsirkan data yang sudah ada.?’Tujuan dari metode tersebut
yaitu untukmemberi deskripsi terhadap obyek yang diteliti.Yaitu
menggambarkan tentang tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual
beli sayuran dalam sistem kandenan di Pasar Krempyeng Kecamatan

Pedurungan Kota Semarang.

H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dilakukan secara terperinci dalam lima bab dengan

urutan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini mencakup pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

¥9Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitantif, Kualitatif, dan R&D,...... h. 246
20 exy J. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya,

2006, h.103.
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

KONSEP JUAL BELI DALAM ISLAM

Bab ini membahas landasan teori yang berisi kajian umum
tentang jual beli yang memuat gambaran umum tentang jual
beli antara lain mengenai pengertian jual beli, dasar hukum
jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli,
prinsip-prinsip jual beli dan jual beli yang dilarang oleh
Islam.

PRAKTIK JUAL BELI SAYURAN DALAM SISTEM
KANDENAN DI PASAR KREMPYENG KECAMATAN
PEDURUNGAN KOTA SEMARANG

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian tentang gambaran
umum Pasar Krempyeng Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang, gambaran tentang sayuran dalam sistem
kandenandan praktik jual beli sayuran sistem kandenan di
Pasar Krempyeng Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI
SAYURAN DALAM SISTEM KANDENAN DI PASAR
KREMPYENG KECAMATAN PEDURUNGAN KOTA
SEMARANG

Bab ini merupakan pembahasan inti dari skripsi. Bab ini
membahas sekilas mengenai Pasar Krempyeng di Kecamatan

Pedurungan Kota Semarang, praktek jual beli sayuran sistem
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kandenan di Pasar Krempyeng, analisis tinjauan hukum Islam
terhadap praktek jual beli sayuran sistem kandenan

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi penutup, kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran — saran.
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BAB |1

KONSEP JUAL BELI DALAM ISLAM

A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam istilah figh disebut al-ba’i yang menurut
etimologi berarti menjual atau mengganti.Kata al-ba’i dalam bahasa
Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-
syira’ (beli).Dengan demikian, kata al-ba’i berarti jual, tetapi
sekaligus juga berarti beli atau jual beli.

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan para ulama figh, sekalipun substansi dan tujuan masing-

masing definisi sama. Sayyid Sabig mendefinisikannya dengan:
33l e e dlle J8 il dik e gl Jle Al
48 thu\

“Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling

merelakan”.Atau “memindahkan milik dengan ganti yang dapat

dibenarkan”.?*

Dalam definisi diatas terdapat kata ‘“harta”,”milik”, “dengan
ganti” dan “dapat dibenarkan” (al-ma ’zun fih). Yang dimaksud harta
dalam definisi diatas yaitu segala yang dimilik dan bermanfaat, maka

dikecualikan yang bukan milik dan tidak bermanfaat; yang dimaksud

2LAbdul Rahman Ghazali dkk., Figh Muamalat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h.
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milik agar dapat dibedakan dengan hibah (pemberian); sedangkan
yang dimaksud dapat dibenarkan (al-ma’dzun fih) agar dapat
dibedakan dengan jual beli yang terlarang.?

Menurut Hanafiyah pengertian jual beli (al-ba i) secara istilah
yaitu tukar-menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan
sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Jual beli
menurut Ulama’ Malikiyah sebagaimana dikutip dalam bukunya
Hendi Suhendi yang berjudul Figh Muamalah ada dua macam, yaitu
jual beli yang bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus. Jual
beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu
yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan.Perikatan adalah akad yang
mengikat kedua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah satu pihak
menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak
lain. Sesuatu yang bukan manfaat adalah bahwa benda yang
ditukarkan adalah bukan dzat, ia berfungsi sebagai objek penjualan,
jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. Jual beli dalam arti
khusus adalah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan
dan bukan pula kenikmatan yang mempunyai daya tarik,
penukarannya bukan emas dan juga bukan perak, bendanya nyata dan

ada, tidak merupakan utang baik barang itu ada dihadapan pembeli

22]id.
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ataupun tidak, barang-barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau
sudah diketahui terlebih dahulu.?

Menurut ulama Syafi’iyah jual beli merupakan suatu akad
yang mengandung tukar-menukar harta dengan harta dengan syarat
yang akan diuraikan untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau
manfaat untuk waktu selamanya. Menurut ulama Hanabilah
memberikan pengertian jual beli sebagai tukar-menukar harta dengan
harta, atau tukar-menukar manfaat yang mubah dengan manfaat yang
mubah untuk waktu selamanya, bukan riba dan bukan utang.?*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengertian jual beli
adalah kesepakatan tukar-menukar barang atau barang dengan uang,
disertai pertukaran hak kepemilikan dari satu ke yang lain atas dasar
suka sama suka dan saling rela, sesuai ketentuan yang telah
dibenarkan oleh syara’.

2. Landasan Hukum Jual Beli

Landasan hukum diperbolehkannya jual beli berdasarkan Al-

Qur’an, Sunnah dan [jma’ :

a. Landasan Al-Qur’an

Q.S. Al- Bagarah [2]: 275
Go Gl A o3 2k L Y 3 § 15050 5 il
P55 ) & a5 e 1ol e i) 1) 1508 iy oty >

2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (PT. RajaGrafindo Persada, 2002), h. 68-69
24 Salman Al Farisi, “Pendapat Imam Syafi’l dan Imam Malik Tentang Jual Beli Sperma
Binatang : Studi Komparasi”, Skripsi, (Fak. Syari’ah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2009), h. 21-22
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Qléjﬂj Ld@&iﬁ&@&cg;&&cyn\;wk\ )J\

UJSLLG—ﬁ?; do\ \d.dj\aa\.c /’LAJJ\
”Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya. Lalu dia
berhenti. Maka apa yang diperolehnya dahulu menjadi miliknyadan
urusannya kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”(Q.SAl- Bagarah [2]:
275).25

Ayat diatas menjelaskan diperbolehkannya akad jual beli. Ayat
diatas menjelaskan diperbolehkanya akad jual beli. Allah
telahmembedakan antara jual beli dan riba secara hukumnya.
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, tiada
akibat bagi keputusan hukum-Nya dan tidaklah dipertanyakan apa
yang Dia lakukansedangkan mereka akan dipertanyakan. Dia zat yang

mengetahui segala hakikat-hakikat urusan dan segala maslahat-

maslahatnya.

usf_wr,us\\m 855 G Db 1535 O LA oGl (Gl
“alBd Ga A )57 & 5 5K0 5 e\;g\)m\mm\ AR

u.dL.AS\ u,d
”Bukanlah suatu dosa bagimumencari karunia dari Tuhanmu. Maka
apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah di
Masy arilharam. Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah

memberi petunjuk kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu benar-
benar termasuk orang yang tidak tahu ’(Q.S Al-Bagarah [2]: 198)2°

>Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Quran Kudus, Al-Quddus Al-Qur’an dan Terjemahannya,
Op. Cit., h. 46

%Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Quran Kudus, Al-Quddus Al-Qur’an dan Terjemahannya,
Op.Cit., h. 30
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Ayat ini menjelaskan tidak adanya larangan untuk mereka
yang melakukan perniagaan di musim-musim haji.?’Perniagaan adalah
jalan yang paling baik dalam mendapatkan harta, diantara jalan yang
lain.

b. Landasan As-Sunnah

Hadis yang diriwayatkan oleh Rifa’ah Ibn Rafi’:

Jae - 08 kel (ol ¢l - ala g adde 4 : AN
=) > . S S =
[aStadl s 510520 o) 5] o308 a IS5 e JASN

“Rasulullah saw.,ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan
(profesi) apa yang paling baik. Rasulullah saw, menjawab: usaha
tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkati”. (HR. Al-
Bazzar dan Al-Hakim).

Yang dimaksud hadis diatas ialah jual beli yang jujur, tanpa
diiringi kecurangan-kecurangan, mendapat berkat dari Allah.

c. Landasan Ijma’

Ulama’ telah sepakat (Ijma’) atas kebolehan akad jual
beli.lima’ini telah memberikan hikmah bahwa dalam memenuhi
kebutuhanhidupnya manusia berhubungan dengan sesuatu yang ada
dalamkepemilikan orang lain, dan kepemilikan sesuatu itu tidak akan

diberikandengan begitu saja, namun ada timbal balik yang harus

diberikan untuk mendapatkanya. Dengan disyariatkanya jual beli,

27Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir ( Jilid )1 alih bahasa
AgusMa’mun dkk,(Jakarta: Darus Sunah Press, 2011), h. 566.
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manusia dengan mudahdalam memenuhi kebutuhannya, karena pada

dasarnya manusia tidakdapat hidup sendiri.?®

28Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
h. 73
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3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Menurut ulama Hanafiah rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab

(ungkapan membeli dari pembeli) dan gabul (ungkapan menjual dari
penjual).Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu
hanyalah kerelaan (ridha/taradhi) kedua belah pihak untuk melakukan
transaksi jual beli.Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan
unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, maka
diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak
yang melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar
dalam ijab dan gabul, memberikan barang dan harga barang.
Akan tetapi,jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli, yaitu:
a. Orang yang berakad, yaitu pihak penjual (al-ba i) dan pembeli

(musytari’),
b. Objek jual beli (ma’qud alaih), yaitu harga (tsaman) dan objek

yang dihargakan (mutsman),
c. Shighat, yaitu ijab-gabul?®

Adapun syarat-syarat jual beli, sesuai rukun jual beli yang

dikemukakan oleh jumhur ulama, sebagai berikut:
a. Syarat-syarat bagi orang yang berakad dalam jual beli, yaitu pihak

penjual (al-ba’i) dan pembeli (musytari’), ialah:

1. Orang yang berakal atau mumayyiz (bisa membedakan antara

yang benar dan tidak).2°Oleh sebab itu, jual beli yang

29Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyyah Akad Jual Beli, (Bandung,
Simbiosa Rekatama Media, 2017) h. 10
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dilakukan anak kecil yang belum berakal dan orang gila,
hukumnya tidak sah. Sebagaimana firman Allah swt. Dalam

surat An-Nisa ayat 5

Lg;é(uﬁjj\ju\_eeﬁim\duvd\eﬁ\y\ C«L@A.u.\n \yy‘i;

8550 ¥ 38 23 151585 24 5080 5

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang

belum sempurna akalnya,harta (mereka yang ada dalam

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok

kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari

hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
yang baik”(Q.S. An-Nisa:5).%

2. Atas kemauan sendiri, Dalam melakukan jual beli tersebut
salah satu pihak tidak boleh melakukan perbuatan jual beli
yang disebabkan adanya unsur paksaan, melainkan harus ada
dasar suka sama suka. Sebagaimana firman Allah dalam surat

An-Nisa ayat 29:

O35 G Y Jlull sk 25 3G v o
& SR @ G b AL ) (sS.mua\).\uch\A_\
s

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamusaling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
sukasamasuka di antara kamudan janganlah kamu.

Sesungguhnya  Allah  adalah Maha  Penyayang
kepadamu”(Q.S An-Nisa:29).%2

30Wahbah Az-Zuhaily, terj.Abdul Hayyie Al-Kattani, Figih Islam Wa Adilatuhu,
(Jakarta:Gema Insani, 2011) h. 34

31Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Quran Kudus, Al-Quddus Al-Qur’an dan Terjemahannya,
Op.Cit., h. 76

$Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Quran Kudus, Al-Quddus Al-Qur’andan Terjemahannya,
Op.Cit., h. 82
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Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa jual
beliharus terlaksana atas dasar suka sama suka dan tidak
bolehdengan jalan yang batil seperti pemaksaan, penipuan,
danberbagai kecurangan yang lainnya.Apabila seseorang
terpaksa menjual barangnya dengan tidak benar, maka
transaksinya batal karena menyalahi prinsipantaraddin.Tetapi
apabila seseorang dipaksa menjualbarangnya dengan
kebenaran yakni untuk suatu keperluanyang dibenarkan maka
jual belinya sah.

Tidak mubazir, yang dimaksud dengan tidak mubazir adalah
pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli
bukanlah manusia yang boros (mubazir), sebab orang yang
boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak
cakap bertindak.Adapun larangan melakukan jual beli bagi
orang yang boros ini bertujuan untuk menjaga hartanya dari
kesia-siaan (mubazir). Sebagaimana dijelaskan Allah dalam

firman-Nya surat al-Isra ayat 27:

15388 4350 Bt (&5e ikl G5A) T8 Gyl &)

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat
ingkar’(Q.S Al- Isra’:27)%

b. Syarat-syarat pada objek jual beli (ma’qud alaih), yaitu harga

(tsaman) dan objek yang dihargakan (mutsman),

31bid, h. 283
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Syarat-syarat pada barang yang akandijadikan objek
akad, yaitu: suci, bermanfaat, pihak yang berakad memiliki
kuasa atas barang yang dijual, mampu menyerahkan barang
yang dijual, mengetahui status barang baik zat, jumlah dan

sifatnya.®*

1. Suci, dalam hal ini merujuk kepada zatnya, maksudnya

barang yang diperjualbelikan bukanlah benda yang bernajis
atau yang digolongkan sebagai benda yang diharamkan.
Oleh karenanya, tidaklah sah jual beli apabila objeknya itu
tidak suci. Contohnya: najis, bangkai, anjing, babi, dan
barang haram lainnya.

. Bermanfaat, maksudnyasesuatu yang bernilai guna untuk
sesuatu yang tidak bertentangan dengan agama, misalnya
suatu barang dibeli untuk berbuat yang bertentangan dengan
syari’at Islam, maka dapat dikatakan bahwa benda itu tidak
bermanfaat. Oleh sebab itu yang tidak bermanfaat bahkan
sesuatu yang biasa mengancam kehidupan manusia tidak
boleh diperjualbelikan. ini sesuai dengan kaidah ushul

fighyang berbunyi:

“Segala sesuatu yang menuju terciptanya sesuatu yang

haram, maka itu haram”.%®

3. Mampu menyerahkan barang yang dijual

3 Abdul Aziz, Figh Muamalat: Sistem Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: Amzah), h. 47
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Penjual tidak boleh menjual barang yang tidak bisa
diserahkan seperti menjual burung yang masih terbang bebas
di udara, ikan yang masih di dalam air atau kuda yang
hilang, karena maksud dari jual beli adalah memberikan hak
tasharruf (berbuat) dan ini tidak akan terjadi terhadap
barang yang tidak bisa diserahkan.

. Pihak yang berakad memiliki kuasa atas barang yang dijual
Orang yang melakukan akad jual beli atas sesuatu barang
adalah pemilik sah barang tersebut dan atau telah mendapat
izin dari pemilik sah barang tersebut. Tidaklah sah menjual
barang orang lain dengan tidak seizin pemiliknya atau
barang-barang yang baru akan menjadi miliknya
Mengetahui barang yang dijual baik zat, jumlah dan sifatnya
Penjual tidak diperbolehkan menjual sesuatu yang tidak
jelas baik dari unsur zat, sifat dan jumlahnya. Hal ini untuk
menghindari gharar dalam akad yang jelas dilarang dan
kalau tejadi, maka akad menjadi batal atau tidak sah. Sesuali
hadist Nabi yang diriwayatkan Imam Muslim. “bahwa
Rasulullah S.A.W melarang menjual sesuatuyang tidak jelas
(gharar)”. Gharar adalah sesuatu yang tidak jelas
maknanya. Contohnya, jika saya katakan ‘“saya jual
kepadamu satu dari dua baju ini” walaupun harganya sama

karena karena tidak diketahui secara pasti barang yang akan
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dijual dan tidak dikatakan, apakah akad ini termasuk gharar
padahal harganya sama, karena harus ada kejelasan barang
yang diakadkan dan ini bisa jadi gharar,sebab ada
perbedaan dari barangnya, maka tidak cukup hanya memilih
salah satunya namun harus dijelaskan secara jelas barang
yang dijual.

Adapun syarat-syarat harga (tsaman), menurut ulama

fighsyarat harga (tsaman) adalah sebagai berikut:

1. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas
jumlahnya.

2. Dapat diserahkan pada saat waktu transaksi, sekaligus secara
hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit.
Apabila barang dibayar kemudian(berhutang), maka waktu
pembayarannya harus jelas waktunya.

3. Jika jual beli ini dilakukan dengan cara barter, maka barang
yang dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkan
syara’ seperti babi dan khamr.3¢

c. Syarat-syarat pada shighat yaitu ijab-gabul
Ulama figh sepakat bahwa bahwa urusan utama dalam jual
beli adalah kerelaan antara penjual dan pembeli.Kerelaan ini dapat

terlihat pada saat transaksi berlangsung.Oleh karena itu, ijab-

3%6Syaifullah, M.S., Jurnal Etika Jual Beli, Vol. 11 No.2, Desember 2014, h. 378
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gabulharus diungkapkan dengan jelas sehingga tidak terjadi

penipuan dan dengan ijab-gabuldapat mengikatkedua belah pihak.
Apabila ijab-gabultelah diucapkandalam transaksi, secara

otomatis kepemilikan barang dan uang telah berpindah tangan.

Ulama figh menjelaskan bahwa syarat dari ijab-qabul adalah sebagai

berikut:

1. Jumhur ulama berpendapat bahwa orang yang mengucapkannya
harus akil balighdan berakal, sedangkan menurut ulama madzhab
Hanafi mensyaratkan hanya telah berakal saja.

2. Qabul harus sesuai dengan ijab. Sebagai contoh: “saya jual mobil
ini dengan harga seratus juta rupiah”, lalu pembeli menjawab:
“saya beli dengan harga seratus juta rupiah”.

3. ljab dan gabulharus dilakukan dalam satu transaksi, dan tidak
boleh terpisah. Maksudnya, kedua belah pihak yang melakukan
transaksi harus hadir pada waktu yang bersamaan.®’

4. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu jual beli dari
segi pertukarannya,harganya, obyeknya, dan akadnya. Jual beli dari
segi pertukarannya dapat dibagi menjadi empat macam, ialah:
a. Jual beli salam, yaitu jual beli melalui pesanan, yakni jual beli
dengan cara menyerakan telebih dahulu uang muka kemudian

barangnya diantar kemudian.

¥1hid., h. 377
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b. Jual beli mugayadhah (barter), yaitu jual beli dengan cara menukar

barang dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu.
Jual beli muthlag, yaitu jual beli barang dengan sesuatu yang telah

disepakati sebagai alat pertukaran seperti uang.

. Jual beli ash-sharf, yaitu jual beli alat penukar dengan alat

penukar, seperti jual beli yang biasa dipakai sebagai alat penukar
dengan alat penukar lainnya, contohnya uang perak dengan uang
emas.*

Ditinjau dari segi harganya, jual beli dibagi menjadi empat

bagian, yaitu sebagai berikut:

a. Jual beli murabahah, yaitu jual beli dengan keuntungan tertentu

(sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak).

Jual beli tauliyah, yaitu jual beli yang tidak menguntungkan,
karena menjual barang sesuai dengan harga aslinya (modal), tanpa
ada penambahan barang atau pengurangan.

Jual beli wadhiah, yaitu jual beli dengan harga asal dengan

pengurangan sejumlah harga atau diskon.

. Jual beli musawah, yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya,

tetapi kedua orang yang berakad saling meridhai. Jual beli seperti

inilah yang berkembang sekarang.°

38Muhammad Jawad Mughniyah, Figh al-imam Ja far ash-Shadiq ‘Ardh wa lstidlal (juz
3dan 4), terj. Abu Zainab, Figh Imam Ja far Shodiq, (Jakarta: Lentera, 2009), h. 46
$¥Ghufran A. Mas’adi, Figh Muamalat Kontekstual, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,

2002), h. 142
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Ditinjau dari segi benda yang dijadikan onjek jual beli dapat
dikemukakan pendapat Imam Taqiyyudin yang dikutip dari buku
Hendi Suhendi yang berjudul Figh Muamalah, bahwa jual beli dibagi
menjadi tiga bentu, yaitu:

a. Jual beli benda yang kelihatan, berarti pada waktu melakukan akad
jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada didepan
penjual dan pembeli. Hal ini pada umumnya dilakukan oleh
masyarakat dan boleh dilakukan seperti membeli beras dipasar.

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah
jual beli salam (pesanan), yaitu perjanjian yang penyerahan
barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentusebagai
imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.

c. Jual beli benda yang tidak ada, ialah jual beli yang dilarang dalam
Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap, sehingga
dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari pencurian atau
barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah
satu pihak.

Ditinjau dari segi akad (subyek), jual beli dapat dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

a. Jual beli dengan lisan, ialah akad yang dilakukan oleh kebanyakan
orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat

merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendak.
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Hal yang dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendak,
bukan pembicaraan atau pernyataan

b. Jual beli dengan perantara (tulisan dan utusan). Jual beli ini
hukumnya sah sebagaimana jual beli dengan lisan. Jual beli
dengan tulisan sah dengan syarat orang yang berakad berjauhan
dan disyaratkan agar orang Yyang Yyang menerima surat
mengucapkan gabul di majlis pembacaan surat. Jual beli dengan
perantara utusan juga sah dengan syarat orang yang menerima
utusan harus mengucapakan gabul setelah pesan disampaikan
kepadanya.

c. Jual beli dengan perbuatan atau muathah, yaitu mengambil dan
memberikan barang tanpa ijab dan gabul. Seperti jual beli di
supermarket atau mall.*°

5. Jual Beli Yang Dilarang Oleh Islam
Jual beli yang dilarang oleh Islam terbagi menjadi dua, yaitu
jual beli yang dilarang dan hukumnya tidak sah (bathil) dan jual beli
yang hukumnya sah tetapi dilarang karena beberapa faktor yang
menghalangi kebolehan (fasid).

a. Jual beli bathil, yaitu jual beli yang terdapat kekuranganbaik
rukunnya, tempatnya atau jual beli yang tidak disyariatkan baik
aslinya atau sifatnya, seperti orang yang beragad bukan ahlinya

atau tempat agadnya yang tidak sesuai. Hukumnya bahwa agad

40Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 75-78
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tersebut tidak dianggap/diterima secara zhahir walaupun bentuknya

ada, tapi tidak menjadikan hak kepemilikan sedikitpun.** Berikut

beberapa contoh jual beli bathil, yaitu:

1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh
diperjualbelikan

Barang yang najis atau haram atau haram dimakan,
haram juga untuk diperjualbelikan, seperti babi, berhala,
bangkai, dan khamr (minuman yang memabukkan).

2) Jual beli yang belum jelas (gharar)

Yaitu jual beli yang mengandung unsur-unsur penipuan
dan pengkhianatan, baik karena ketidakjelasan dalam objek jual
beli atau ketidakpastian dalam cara pelaksanaanya.*?Seperti
penjualan ikan yang masih di kolam atau menjual kacang tanah
yang atasnya kelihatan bagus tapi di bawahnya jelek atau jual
beli dengan mulamasah, vyaitu jual beli secara sentuh
menyentuh, misalkan seseorang menyentuh sehelai kain
dengan tangannya di waktu malam atau siang hari, maka orang
yang menyentuh berarti telah membeli kain tersebut. Hal ini
dilarang karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.

3) Jual beli yang dilarang karena samar- samar antara lain:

4\Wahbah Zuhaili, Figh Islam Wa Adilatuhu, terj. Setiawan Budi Utomo, Figh Muamalah
Perbankan Syari’ah, (Jakarta: PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk,1999), h. 91
42Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 201
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a) Jual beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya.
Misalnya, menjual putik mangga untuk dipetik dikemudian
hari saat buahnya telah tua/masak nanti. Termasuk dalam
hal ini larangan menjual pohon secara tahunan.

b) Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya menjual
ikan dilaut, menjual anak ternak yang masih dalam
kandungan. Menjual singkong yang masih berada dalam
tanah.

4) Jual beli bersyarat
Yaitu Jual beli dengan syarat (iwad majhul), jual beli
seperti ini, hampir sama dengan jual beli dengan menentukan
dua harga, hanya saja di sini dianggap sebagai syarat, seperti
seseorang berkata; "aku jual rumahku yang kecil ini kepadamu
dengan syarat kamu mau menjual mobilmu padaku”, lebih
jelasnya jual beli ini sama dengan jual beli dengan dua harga
arti yang kedua menurut Syafi'i.*®
5) Jual beli menimbulkan kemudharatan
Segala sesuatu yang menimbulkan kemudharatan,
kemaksiatan ~ bahkan  kemusyrikan  dilarang  untuk
diperjualbelikan, seperti jual beli patung berhala, simbol salib
dan buku-buku bacaan porno.Memperjualbelikan barang-

barang ini dapat menimbulkan perbuatan-perbuatan

*3Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 100
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maksiat.Sebaliknya dengan dilarangnya jual beli barang ini
maka hikmahnya minimal dapat mencegah dan menjauhkan
manusia dari perbuatan dosa dan maksiat.
6) Jual beli dilarang karena dianiaya
Segala bentuk jual beli yang dapat mengakibatkan
penganiyaan, hukumnya adalah haram,seperti menjual anak
binatang yang masih bergantung kepada induknya.Menjual
binatang seperti ini, selain memisahkan anak binatang dari
induknya juga melakukan penganiayaan terhadap anak
binatang tersebut.
7) Jual beli muzabanah
Jual beli muzabanah, yaitu menjual buah yang basah
dengan buah yang kering, seperti menjual padi kering dengan
bayaran padi basah, sedangkan ukurannya dengan dikilo, maka
akan merugikan pemilik padi kering.
8) Jual beli mukhadarah
Yaitu menjual buah-buahan yang belum pantas untuk
dipanen,seperti menjual rambutan yang masih hijau, mangga
yang masihkecil-kecil dan yang lainnya. Hal ini dilarang karena
barang tersebutmasih samar (tidak jelas), dalam artian mungkin
saja buah tersebut jatuh tertiupangin kencang atau yang

lainnya, sebelum diambil oleh si pembelinya**

#Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, Op.Cit., h. 99

37



b. Jual belifasid,yaitu jual beli yang disyaratkan aslinya bukan

sifatnya dalam arti jual beli yang dilakukan oleh ahlinya ditempat

yang sah untuk jual beli. Tetapi terdapat sifat yang tidak

disyariatkan didalamnya, misalnya jual beli yang tidak diketahui

yang menyebabkan pertentangan, seperti menggunakan dua agad

dalam satu agad transaksi jual beli. Contohnya jual beli rumah

dengan syarat agar ia menjual mobilnya. Berikut adalah beberapa

contoh dari jual beli fasid, yaitu:

1)

2)

Jual beli dari orang yang masih dalam proses tawar-menawar

Seseorang telah sepakat akan membeli suatu barang,
namun masih dalam proses tawar-menawar, kemudian datang
orang lain yang menyuruh untuk membatalkan sebab ia akan
membelinya dengan harga lebih tinggi. maka jual beli ini
terlarang.
Jual beli dengan menghadang dagangan diluar kota/pasar

Yaitu menghadang barang sebelum sampai ke pasar
agar dapat membelinya dengan harga murah, sehingga ia
kemudian bisa menjual di pasar dengan harga yang juga lebih
murah dari penjual lainnya yang ada di pasar. Tindakan ini
dapat merugikan para pedagang lain, terutama yang belum
mengetahui barang pasar. Jual beli seperti ini dilarang karena
dapat mengganggu kegiatan pasar dan dapat mendzalimi

pedagang lainnya, meskipun akadnya sah.
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3) Menjual barang dengan memborong untuk ditimbun
Jual beli seperti ini dilarang dalam Islam karena akan
menyebabkan kelangkaan terhadap barang-barang yang
ditimbun sehingga akan menyebabkan harga barang-barang
yang ditimbun akan naik akibat kelangkaan tersebut. Jual beli
ini dapat merugikan pihak pembeli disebabkan mereka tidak
dapat memperoleh atau membeli barang keperluannya saat
harga masih normal.
4) Jual beli hasil curian/rampasan
Jual beli seperti ini tidak dibenarkan dalam Islam
karena caramendapatkan objek yang ingin dijual didapat
dengan cara yang haram sehingga jika diperjualbelikan pun

hukumnya haram.*®

B. Gharar
Menurut ahli figh, gharar adalah sifat dalam muamalah yang
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al- ‘agibah).Secara
umum gharar ialah ketidakpastian dalam terhadap barang yang menjadi
objek transaksi baik terkait kualitas, kuantitas, harga dan waktu

penyerahan barang sehingga pihak kedua dirugikan.*®

4 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, Op,.Cit, h. 85-86
“Adiwarman A. Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syari’ah Analisis
Figih dan Ekonomi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015), h. 77
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Gharar hukumnya dilarang dalam syari’at Islam, oleh karena itu
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur

ghararnya itu hukumnya tidak boleh, sebagaimana hadis Rasulullah SAW:
0 i Gl alle il Lo 0 055 8

“ Rasulullah Saw, melarang jual beli yang mengandung gharar”.

Menurut Imam Nawawi, bahwa hadis ini menjelaskan prinsip
penting dalam bab muamalah (bisnis) yang mengatur masalah-masalah
yang tidak terbatas. Seperti contoh gharar, menjual buah. Jika buahnya
belum matang itu berarti gharar karena ada kemungkinan matang atau
tidak.

Dalam substansi gharar, objek akadnya itu tidak pasti ada dan tidak
pasti diterima pembeli atau harga dan uang tidak pasti diterima penjual
sehingga tujuan untuk melakukan transaksi menjadi tidak tercapai. Padahal
pembeli bertransaksi untuk mendapatkan barang yang tanpa cacat dan
sesuai keinginan, begitu pula penjual bertransaksi untuk mendapatkan
keuntungan. Oleh karena itu, kondisi ini merugikan salah satu atau seluruh
pelaku akad dan sangat mungkin menimbulkan perselisihan dan
permusuhan.

Dalam figh Islam, setiap transaksi jual beli harus didasarkan pada
prinsip kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sama saling rida). Mereka
harus menyampaikan sifat-sifat barang sesuai dengan yang mereka

inginkan. Sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurangi (ditipu). Dalam
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sifat gharar, keadaan sama-sama rela yang dicapai bersifat sementara,
yaitu sementara keadaannya masih tidak jelas bagi kedua belah pihak.
Dikemudian hari, yaitu ketika keadaanya telah jelas, salah satu pihak
(penjual/pembeli) akan merasa terzalimi, walaupun pada awalnya tidak
demikian. Oleh karena itu, tujuan dilarangnya gharar, agar tidak ada
pihak-pihak yang dirugikan, karena tidak mendapatkan haknya dan agar
tidak terjadi perselisinan dan permusuhan diantara mereka.*’
Menurut para ulama, gharar itu ada jenis dan tingkatannnya, yaitu
gharar berat dan gharar ringan.
a. Gharar berat
Gharar berat adalah gharar yang bisa dihindarkan dan menimbulkan
perselisihan diantara para pelaku akad, contohnya: menjual buah-
buahan yang belum tumbuh, menyewakan (ijarah) suatu manfaat
barang tanpa batas waktu, memesan barang (akad salam) untuk barang
yang tidak pasti ada pada waktu penyerahan.
b. Gharar ringan
Gharar ringan adalah gharar yang tidak bisa dihindarkan dalam
setiap akad dan dimaklumi menurut ‘urf tujjar (tradisi pebisnis)
sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan gharar tersebut.
Contohnya: membeli rumah tanpa melihat pondasinya, menyewakan

rumah dalam beberapa bulan yang berbeda-beda dalam jumlah

47 Adiwarman A. Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syari’ah Analisis
Figih dan Ekonomi, Op., Cit, h. 80
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harinya, menjual buah-buahan yang ada dalam tanah, menjual sesuatu

yang hanya bisa diketahui jika dipecahkan atau dirobek.

Jadi kesimpulannya gharar yang diharamkan adalah gharar berat

yakni gharar yang bisa dihindarkan dan menimbulkan perselisihan diantara

para pelaku akad. Sedangkan ghararringan yaitu gharar yang tidak bisa

dihindarkan dan menimbulkan perselisinan itu dibolehkan dalam akad.*®

Skema gharar menurut letaknya

Shighat Akad
GHARAR <:
Objek Akad

Objek akad (mutsman)

Harga (tsaman)

Waktu akadnya tidak
diketahui (majhul)

Objek akadnya tidak ada
dan belum dimiliki atau
objeknya akadnya ada
tapi tidak bisa
diserahterimakan atau
objek akadnya tidak bisa
di-tagabudh (serah
terima)

Objek akadnya tidak bisa
dilihat (ba i al- ‘ainal-
gha’ibah)

Gharar dibagi menjadi dua yaitu shighat akad dan objek akad.

Objek akad dikelompokkan lagi menjadi empat macam yaitu gharar yang

“8Adiwarman A. Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syari’ah Analisis Figih dan

Ekonomi,h. 94
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terjadi pada objek akad (mutsman), gharar yang terjadi pada harga

(tsaman), gharar yang terjadi pada waktu akadnya tidak diketahui

(majhul), gharar yang terjadi pada objek akadnya tidak ada dan belum

dimiliki atau objeknya akadnya ada tapi tidak bisa diserahterimakan atau

objek akadnya tidak bisa di-tagabudh (serah terima) dan objek akadnya
tidak bisa dilihat (ba’i al- ‘ainal-gha’ibah). Berikut contoh-contohnya:

a. Shighat Akad, seperti akad jual beli atas objek yang tidak pasti, seperti
ba’i al-hashah, yakni menjual sesuatu dengan cara melempar kerikil
ke objek yang akan dibeli, setiap objek yang terkena lemparan, maka
itu yang akan dibeli. Akad tersebut menjadi fasid karena adanya unsur
gharar dalam shigatnya. Akadnya menggantung (¢a 'lid agd), sehingga
menjadikan objek akadnya tidak pasti terwujud.

b. Objek akad, dikelompokkan lagi menjadi empat macam yaitu:

1. Gharar yang terjadi pada objek akad (mutsman), seperti contoh:

- Bentuk dan jenis objek akadnya tidak diketahui dengan jelas,
contohnya: menjual mobil tanpa diketahui modelnya.

- Objek akadnya-tidak ditentukan (‘adamu  ta’yinisil’ah),
contohnya: menjual sebidang tanah tanpa ditentukan tempat dan
letaknya.

- Sifat objek akadnya tidak diketahui (majhul) dalam barang
memiliki sifat yang berbeda-beda, contohnya: menjual barang

yang tidak ada ditempat tanpa dijelaskan sifat-sifatnya.
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- Jumlah barang itu tidak diketahui, contohnya: ba’i al-jazaf. Ba’i
al-jazaf adalah jual beli barangyang ditaksir jumlahnya tanpa
diketahui secara pasti jumlahnya. Ba’i al-jazaf itu hukumnya tidak
sah kecuali jika memenuhi syarat-syarat berikut:

a) Barang yang dijual terlihat waktu akad disepakati;

b) Barangnya tersimpan (mahruz);

c) Yang disepakati untuk dijual adalah jumlah keseluruhan bukan
satu persatu.

Dengan syarat-syarat tersebut, maka Ba’i al-jazaf
dibolehkan karena unsur ghararnya termasuk kategori ringan dan
ditolelir (mughtafar).

. Gharar yang terjadi pada harga (tsaman), seperti contoh: menjual

barang dengan harga paket dan tidak mengetahui rincian barangnya

dan harga keseluruhannya.

. Gharar yang terjadi karena waktu akadnya tidak diketahui

(majhul), seperti contoh: menjual barang dan penyerahannya

ditunda hingga musim-musim tertentu, seperti musim panen dan

lain-lain.

. Gharar yang terjadi pada objek akadnya tidak ada dan belum

dimiliki atau objeknya akadnya ada tapi tidak bisa

diserahterimakan atau objek akadnya tidak bisa di-tagabudh (serah
terima), seperti contoh: menjual ikan dalam kolam air dan tidak

bisa diambil pada waktunya. Akad jual beli ini tidak sah karena
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onjek akad tidak bisa diserahterimakan sehingga tujuan akad tidak
bisa terealisasikan.

. Gharar yang terjadi pada objek akadnya tidak bisa dilihat (ba i al-
‘ainal-gha’ibah), jika barangnya tidak ada pada saat akad, tetapi
bisa ditentukan spesifikasinya oleh penjual atau pihak lain, atau
barangnya tidak ada, tetapi sudah dilihat sebelumnya sebelum akad

dengan syarat barangnya tidak berubah, maka akadnya sah.
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BAB Il1
PRAKTIK JUAL BELI SAYURAN SISTEM KANDENAN DI PASAR

KREMPYENG PEDURUNGAN SEMARANG

A. Gambaran Umum Pasar Krempyeng

Pasar adalah sebuah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk
melakukan transaksi jual-beli, baik itu barang ataupun jasa.Pasar
Krempyeng adalah sebuah pasar pagi yang letak pasarnya cukup strategis
tepat berada di samping jalan raya Semarang-Purwodadi di wilayah
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang dimana wilayahnya dikelilingi
oleh beberapa kelurahan:
a. Sebelah Utara: Kelurahan Penggaron Kidul
b. Sebelah Timur dan Selatan: Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak
c. Sebelah Barat: Kelurahan Pedurungan Kidul

Pasar Krempyeng yang terletak di sampimg jalan raya Semarang-
Purwodadi tepatnya di wilayah Kelurahan Plamongansari Kecamatan
Pedurungan Kota Semarang memiliki luas wilayah 265,931 ha dan
didominasi oleh wilayah pemukimanyang terbagi menjadi 16 RW dan 89
RT. Kelurahan Plamogansarimemiliki jalan klas 1 sepanjang 0,5 Km, jalan
klas 11sepanjang0,5 Km, jalan klas Ill sepanjang 0,5 Km, jalan klas IV

sepanjang 2 Km dan jalan klas V sepanjang 1 Km.*®

49profil Kelurahan Plamongansari, Kec. Pedurungan, Kota Semarang.blogspot.com
diakses pada tanggal 10 Januari 2020
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Pasar Krempyeng berdiri sejak tahun 1990 an. Awal mula hanya
satu pedagang dengan seiring berjalannya waktu merambat menjadi
beberapa pedagang yang ikut berjualan di wilayah tersebut.Karena
letaknya yang strategis dekat dengan jalan raya, masyarakat sangat
antusias adanya pasar diwilayah mereka.walaupun hanya sebuah pasar
kecil tidak menyurutkan masyarakat untuk datang ke pasar Krempyeng.
Berbagai jenis kebutuhan rumah tangga tersedia seperti sayur-mayur,
sembako dan lainnya meskipun barang hanya terbatas.Pasar Krempyeng
tidak dikelola oleh dinas wilayah setempat, jadi siapapun boleh berjualan
disana hanya saja ditarik iuran kebersihan oleh dinas kelurahan tersebut.
Selain itu, para pedagang juga harus mematuhi peraturan yang berlaku
seperti tidak membuang sampah pada sungai disebelahnya, dan batasan
mengenai operasional pasar hanya sampai jam 10 pagi.Hal ini dikarenakan
agar terciptanya kedamaian dan Kketertiban di masyarakat khususnya
diwilayah Pasar Krempyeng.

Seiring dengan bertambahnya waktu, Pasar Krempyeng mulai
memiliki saingan.Pasar tradisional disekitar mulai tumbuh, sehingga
peminat Pasar Krempyeng mulai menurun.

Pasar tersebut diantaranya:

a. Pasar Arya Mukti

b. Pasar Unggas Penggaron

c. Pasar Krempyeng Batursari

d. Pasar Pedurungan
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e. Pasar Mranggen Demak

Meskipun banyak saingan dan bahkan sepi peminat,namun Pasar
Krempyeng memiliki ciri khas seperti tempatnya yang terjangkau, para
pedagang yang ramah, jujur, murah senyum serta tak segan menawarkan
produk terbaik kepada setiap pembelinya.Hal tersebut yang menjadikan
para pembeli memilih Pasar Krempyeng sebagai tujuan jual beli untuk
kebutuhan sehari-hari.

Tabel 3.1

Jumlah pedagang sayuran berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 0 0%
Perempuan 10 10%
Jumlah 10 100

Sumber: Observasi penulis, 2020
Berdasarkan tabel 3.1 dapat dilihat bahwa pedagang sayur dalam
penelitian ini berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki sebanyak 0 dan
perempuan sebanyak 10 orang.Jadi rata-rata pedagang sayuran di Pasar

Krempyeng adalah perempuan.

. Praktek Jual beli Sayuran Sistem Kandenan di Pasar Krempyeng
Pedurungan Semarang
Karung merupakan sejenis alat dan wadah berbentuk kantong besar

yang memiliki fungsi membungkus sesuatu biasanya seperti beras atau
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pupuk tanaman.Selain itu juga mencarinya tidaklah sulit. Biasanya karung

yang dijadikan ukuran sayur kandenanialah karung bekas pupuk urea

ataupun bekas bahan makanan seperti beras, gandum, gula dan lain

sebagainya karena murah dan sangat mudah didapatkan.

Adapun manfaat dari karung sebagai kemasan yang multifungsi, antara

lain:

Karung umumnya dipakai untuk melindungi produk dari sinar panas,
serta kelembapan udara, benturan, serta kontaminasi dari kotoran dan
mikroba yang dapat merusak dan menurunkan kualitas dari produk
tersebut.

Karung juga dapat dipakai sebagai tempat atau wadah selama proses
distribusi dari produsen ke konsumen supaya tidak rusak ataupun
tercecer.

Selain sebagai tempat untuk menyimpan hasil produksi, karung juga
dapat menjadi label merk dari produk tersebut dengan mencantumkan
nama merk sehingga dapat dibedakan dengan produk lainnya.
Pemakaian karung sebagai kemasan juga dapat menjadi sarana
informasi dan iklan. Semakin banyak produk yang dipasarkan,
ditambah dengan penampilan kemasan yang sangat unik mampu untuk

menarik konsumen untuk mencoba produk tersebut. Tentu saja hal ini
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juga harus diimbangi dengan kualitas dan kuantitas yang sangat baik
juga dari produk yang dipasarkan tersebut.

Manfaat lain sayuran kandenan (karungan):

Pihak Penjual Pihak Pembeli
Efisiensi Waktu Manajemen resiko
Transaksi lebih mudah Maksimalnya pendistribusian barang
Harga lebih terjangkau

Praktik jual beli sayuran sistem kandenan sudah cukup lamadi
Pasar Krempyeng.Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui
observasi dan wawancara terkait Pasar Krempyeng jumlah pedagangnya
tidak cukup banyak.Karena pasar ini memang bukan kelolaan pemerintah
melainkan darisekumpulan pedagangyang semakin meningkat maka
terbentuk sebuah pasarAktivitas perdagangan yang ada di pasar tersebut
tidak jauh berbeda dengan pasar tradisional lainnya.

Masyarakat Pasar Krempyeng yang mayoritas penduduknya
memeluk agama Islam yang sangat kuat pengaruhnya dalam kebiasaan
kehidupannya sehari-hari.Hal ini terbukti dengan adanya kegiatan-kegiatan
masyarakat seperti pengajian dan sebagainya.kebiasaan-kebiasaan itu juga
terlihat dari cara mereka berpakaian, tingkah laku dan termasuk juga

dalam mencari nafkah.

%0 Limcorp8, Mengenal Manfaat Karung Sebagai Kemasan Yang Multifungsi,
http://medium.com/2020/01/17/mengenal-manfaat-karung-sebagai-kemasan-yang-multifungsi-
3cc66170a512.html
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Jika kita lihat secara seksama masyarakat disekitar Pasar
Krempyeng sebagian mata pencahariannya sebagai pedagang.Hal ini
karena dukungan lingkungan geografis pasar yang sangat berpotensi untuk
mencari usaha sebagai pedagang. Sehingga tidak terlepas dari hubungan
perdagangan atau jual beli yang mereka lakukan, saling kerja sama dan
bergotong royong dalam bermasyarakat juga terlibat dalam kehidupan
sehari-hari.

Transaksi yang terjadi di Pasar Krempyeng dilakukan dengan
saling bertatap muka atau secara langsung.Petani atau penjual datang
langsung ke pasar.Seperti yang dilakukan oleh Ibu Kamiyati berikut
alasannya:

“Saya menjualnya langsung di pasar, karena harga yang ditawarkan
lebih tinggi daripada menjualnya dirumah.”>!

Hal ini dilakukan karena di pasar akan bertemu dengan banyak
pembeli yang menawarkan harga yang lebih tinggi dibanding dijual
dirumah. Barang yang menjadi mayoritas jual beli ini adalah sayuran,
seperti timun, terong, tomat, pare dan lain sebagainya. Di Pasar
Krempyeng terdapat dua jenis praktik yang biasa digunakan yaitu jual beli
sayuran eceran (satu persatu) dan jual beli sayuran kandenan. Berdasarkan
hasil wawancara dari seorang pembeli sayuran kandenan yang bernama
Ibu Kuminah:

“Jual beli sayuran sistem karungan (kandenan) lebih untung dan

praktis.Karena membelinya dalam jumlah yang banyak jadi
harganya murah.””?

llbu Kamiyati, Petani Sayur, wawancara pada hari selasa, 3 Desember 2019 pukul 16.30
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Alasan yang samajuga disampaikan oleh Ibu Rusti:

“Selain lebih untung dan praktis, jual beli sayuran karungan

(kandenan)  tidak  menghabiskan  banyak  waktu dalam

membelinya.”

Jual beli di Pasar Krempyeng dilakukan antara penjual dan
pembeli.Pedagang yang ada disini beragam umurnya, rata-rata berumur
40-50 tahun.Meskipun ada beberapa pedagang yang berumur diatas 60
tahun.Sedangkan petani atau penjual sayuran beragam pula umurnya mulai
dari  40-70  tahun.Mayoritas pembeli dan  penjual adalah
perempuan.Sedangkan laki-laki biasanya hanya sebagai pengangkut atau
pemanggul barang.Maka dari itu, kebanyakan para pedagang membeli
sayuran karungan agar praktis.

“Biasanya si penjual akan mengantarkan barang daganganya ke

pasar, menggunakanangkot atau mobil carteran.Karena dapat

mengangkut banyak barang dalam sekali jalan”.%

Mekanisme jual beli sayuran karungan sudah diberlakukan sejak
dulu, karena lebih efisien waktu dan maksimalnya pendistribusian
barang.Hal ini semacam sudah membudaya dikalangan masyarakat pasar
tradisonal. Namun sayangnya faktor kemudahan tersebut kadang membuat
para penjual sayuran memanfaatkan keuntungan seperti mencampur
sayuran yang kurang baik ke dalam karung dengan menaruhnya dibawah

sayuran yang baik. Seperti yang dipaparkan Ibu Kamiyati:

“Untuk berat sayuran karungan hanya dikira-kirakan saja, karena
sudah dari dulu seperti itu dan untuk isinya sesuai dengan hasil

52 Ibu Kuminah, Pedagang Sayur, wawancara pada hari rabu, 8 Januari 2020 pukul 08.53
>31bid,
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panen yang didapat.Semacam barang-barang yang bagus
diletakkan diatas agar menarik si pembeli”>

Dan juga yang dilakukan oleh Ibu Kemisah:

”Jual beli sayur karungan itu tidak ditimbang melainkan hanya

dikira-kirakan karena sudah tradisi para petani disini dalam

menjual sayurannya seperti itu.Dan untuk isinya sesuai hasil panen

jikalau hasil panennya kurang bagus namun masih layak dijual

maka untuk mengatasi kerugian ya dicampur.yang penting sama-

sama untung saja”>°

Dengan demikian alasan mereka mencampurkan sayuran yang
kurang baik ke dalam karung karena jual beli sayur karungan tersebut
tidak ditimbang melainkan hanya dikira-kirakan.Selain itu juga karung
sebagai wadah/alat untuk membungkusnya tidak transparan jadi pembeli
tidak terlalu fokus pada sayuran yang ada didalamnya melainkan pada
sayuran yang terlihat bagian atas dan karung yang digunakan.selain itu
faktor lainnya ialah hasil panen yang di dapatkan oleh si penjual. Apalagi
faktor cuaca sangat mempengaruhi pertumbuhan sayuran, semisal saja
ketika musim penghujan sayuran gampang busuk atau mungkin terkena
serangan hama ulat.

“Iya, nak musim udan ngoten iku sayuran sawi putih, kangkung

bayem, pokoke yang ada daun nya pasti kena hama uler, dan

kadang kalo musim kemarau panjang biasanya sayuran pada

langka mbak podo garing tandurane’>®

Sehingga hal ini menyebabkan hasil panen yang kurang

memuaskan.Para petani harus menanggung resiko dari gagal panen kala

itu.ltulah salah satu faktor para petani mencampurkan barang yang kurang

>4lbu Kamiyati, Petani Sayur, wawancara pada hari selasa, 3 Desember 2019 pukul 16.30
5|lbu Kemisah, Petani Sayur, wawancara pada hari rabu, 4 desember 2019 pukul 09.00
%6 Bapak Muhtadi, Petani Sayur, Wawancara pada hari rabu, 4 desember pukul 09.30
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bagus dalam barang dagangan mereka agar mereka tidak mengalami
kerugian yang banyak dan juga dapat menanam sayuran untuk dijual
kembali.
Berikut ini akan dijelaskan tahapan-tahapan praktek jual beli
sayuran sistem kandenan, yaitu:
1. Cara mendapatkan sayuran
a. Cara mendapatkan sayuran ada dua cara dalam mendapatkan
sayuran, yaitu: pertama, si penjual (petani) menjual ke perantara
(pengepul) dan yang kedua, si penjual (petani) menjual langsung ke
pasar.
a) Si penjual (petani) menjual ke perantara (pengepul), seperti yang
diceritakan Ibu Kemisah:
“Pertama, saya manen sayur yang siap panen. Trus di masukke
karung sesuai sayurnya misal terong kalih terong dan isinya ya
sampe karunge penuh. Kedua, si perantara (pengepul) niku
datang ke rumah tumbas sayur (karungan) kandenan, trus
piyambake mung niliki atasnya isinya bener sayuran sing
dipingini nopo mboten. Ketiga, si perantara (pengepul) nggih
langsung sepakat trus mbayare di akhir atau benjang pas mundut
sayur malih.”®’
Pertama, si petani memanen sayur yang siap panen.
Kemudian ia memilah-milah sayuran dan dimasukkan kedalam
karung sampai penuh. Kedua, Si perantara (pengepul) datang ke
rumah si petani membeli sayur karungan, ia hanya melihat

bagian atas karung tanpa melihat keseluruhan untuk memastikan

sayuran tersebut sesuai yang diinginkan. Setelah itu, si penjual

57 Ibu Kemisah, Petani Sayur, wawancara pada hari rabu, 4 desember 2019 pukul 09.00
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(petani) dan si perantara (pengepul) melakukan tawar-menawar
harga perkanden nya.Setelah menemukan harga yang pas,
terjadilah kesepakatan antara keduanya, dimana si perantara
(pengepul) melakukan pembayaran diakhir dengan transaksi jual
beli berikutnya.

b) Si penjual (petani) menjual langsung ke pasar, seperti yang
diceritakan Ibu Kamiyati:
“Saya bawa sendiri ke pasar dibantu sama anak saya.Sampai
pasar langsung ke bakul langganan saya di pasar atau ke
padagang-pedagang yang lain. Terkadang ya sesekali bakul

langganan saya mengeluhkan barang yang dijualnya kemaren

kurang bagus atau kecil-kecil.ya maklum lah dek hasil panennya

seperti itu”.%®

Alasan langsung menjualkannya ke pasar karena di pasar
banyak pembeli yang menawarkan harga lebih tinggi dibanding
dijual di rumah.

2. Cara melakukan transaksi jual beli sayuran sistem kandenan

Transaksi yang terjadi di Pasar Krempyeng dilakukan dengan
saling bertatap muka atau secara langsung.Petani atau penjual datang
langsung ke pasar.Sebelumnya petani sudah menentukan harga dengan

bertanya ke warung sekitar rumah. Seperti yang dilakukan l1bu Kamiyati:
”Saya pergi ke warung sekitar rumah dan pura-pura menanyakan
harga dari sayuran tersebut. Misalnya: saya mau tanyasayur
terong. Kalo harganya mahal ya berarti satu karungnya mahal

kalo murah ya murah, pernah paling mahal itu harganya 100-120
perkarung,”>

8lbu Kamiyati, Petani Sayur, wawancara pada hari selasa, 3 Desember 2019 pukul 16.30
5%lbu Kamiyati, Petani sayur, wawancara pada hari selasa, 3 Desember 2019 pukul 16.30
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Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kerugian di salah satu
pihak.Oleh karena itu, si penjual mempunyai patokan harga sendiri yang
kemudian akan di diskusikan lagi setelah kedua belah pihak bertemu.
Setelah keduanya sepakat, si pembeli akan melakukan pengecekan bagian
atas karung supaya sayuran yang diinginkan tidak keliru.

“biasanya saya lihat dari atas karungnya mbak,barangnya sesuai
dengan yang saya inginkan atau tidak”®

Para pembeli kebanyakan tidak melihat keseluruhan isi sayuran
yang adadalam karungsebab mereka sudahpercaya dengan si penjual.
Tetapi hanya melihat karung yang digunakan tergolong kecil atau
besar.Jika karung yang digunakan kecil maka harga yang ditawarkan lebih
murah dan begitupun sebaliknya.Jika karung yang yang digunakan besar
maka harga yang ditawarkan lebih mahal.Setelah itu, mereka akan
membayar sayur karungan yang akan dibelinya tersebut.

. Cara menetapkan harga

Dalam jual beli sayuran sistem kandenandalam menetapkan
hargasama seperti kesepakatan jual beli lainnya dengan tawar-menawar
antara penjual dan pembeli.Jual beli ini hampir sama dengan metode
kemasan plastik, namun dalam kemasan plastik kemasannya bersifat
transparan atau tembus pandang dan obyek sayur nya telah ditimbang. Jadi
dalam menetapkan harga, metode kemasan plastik sesuai dengan berat

timbangan barang tersebut.Berbeda dengan sayur karungan yang

% |bu Kuminah, Pedagang sayur, wawancara pada hari rabu, 8 Januari 2020 pukul 08.53
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kemasannya berbentuk karung dan dalam jual belinya tidak ditimbang.
Dalam menetapkan harga sayur karungan biasanya hanya dikira-kira kan
sesuai dengan kesepakatan para pihak yaitu penjual dan pembeli. Seperti
yang dipaparkan Ibu Kuminah:
“ya liat karungnya dulu mbak, kalo karungnya besar ya mahal
tapi kalo kecil ya agak murah. Tapi agak berbeda jika karungnya
kecil terus sayurnya bagus, ya hargane bisa mahal, apalagi
barangnya juga langka, bisa sampai dua kali lipatnya”®!

Hal semacam ini sudah sangat umum dalam transaksi jual beli
sayur karungan. Jual beli di pasar tradisional memang butuh waktu yang
cepat karena barang yang mereka jual harus segera terjual jika tidak
mereka akan rugi. Jadi tidak menutup kemungkinan bahwa jual beli sayur
karungan dianggap praktis dan menguntungkan.

Cara melakukan pembayaran

Mengenai pembayaran jual beli sayuran sistem kandenan di Pasar
Krempyeng dalam pembayarannya menggunakan sistem tunai, yaitu si
pembeli menyerahkan uang sebagai alat tukarnya sesuai kesepakatan harga

yang ditawarkan kepada si penjual secara langsung.Dan mata uang yang

digunakan dalam transaksi jual beli ini ialah mata uang rupiah.

®1 |bu Kuminah, pedagang sayur, wawancara pada hari rabu, 8 Januari 2020 pukul 08.53
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BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI

SAYURAN SISTEM KANDENAN DI PASAR KREMPYENG

KECAMATAN PEDURUNGAN KOTA SEMARANG

A. Analisis Praktik Jual Beli Sayuran Sistem Kandenan di Pasar

Krempyeng

Jual beli merupakan akad tertua yang dikenal manusia sekaligus
paling banyak dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari hingga saat
ini.Manusia membutuhkan jual beli sejak iamulai membutuhkan makanan,
minuman, pakaian, tempat tinggal dan sebagainya. Seiring perkembangan
dan bertambahnya pemahaman manusia akan esensi dirinya, bertambah
pula pengetahuannya mengenai kebutuhan terhadap transaksi jual
beli.®2Jual beli adalah salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang berhakikat
saling tolong-menolong sesama manusia yang mana ketentuan hukumnya
sudah diatur dalam syari’at Islam.Al-Qur’an dan Al-Hadits telah
memberikan rambu-rambu yang jelas mengenai cakupan jual beli tersebut,
khususnya yang berkaitan dengan hal-hal yang diperbolehkan dan yang
dilarang.Allah S.W.T telah menghalalkan jual beli yang didalamnya
mengandung hubungan timbal balik sesama manusia dalam rangka

memenuhi kebutuhan hidupnya secara benar dan tepat.Allah S\W.T juga

h. 65

62 |kit, dkk, Jual Beli Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Yogyakarta, Gava Media, 2018),
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telah melarang segala bentuk perdagangan yang diperoleh dengan
melanggar syari’at Islam.

Transaksi jual beli memilki rukun dan syarat yang harus dipenuhi
seperti yang sudah ditentukan.Rukun dan syarat tersebut terdiri dari sigat
(ijab dan gabul), subyeknya (yang melakukan akad), obyeknya (benda)
dan nilai tukar pengganti barang. Barang yang akan diperjual belikan harus
dimiliki sebelumnya oleh penjual, barangnya diperbolehkan agama, barang
dapat dilihat dan diketahui oleh kedua belah pihak. Maka apabila salah
satu unsur saja tidak terpenuhi maka jual beli menjadi batil .63

Dalam jual beli juga harus saling rela dan rida antara penjual dan
pembeli.Keridaan tersebut dapat diwujudkan dengan adanya ijab dan
gabul.Terlaksananya ijab dan gabul berarti sudah menerima segala
konsekuensi dari transaksi ini.Sigat (ijab dan gabul) harus berupa
ungkapan yang pasti agar dapat diketahui bahwa yang mengungkapkan
benar-benar rela.Kerelaan adalah perkara yang tersembunyi yang hanya
dapat diketahui berdasarkan faktor-faktor yang menyertainya yakni ijab
dan gabul.Tidak hanya hal tersebut saja, tetapi ada jiwa senang terhadap
barang tersebut sehingga rela menukarnya dengan harga yang sesuai,
walaupun dengan lafadz apapun.Begitulah transaksi dilakukan baik zaman

dahulu maupun zaman sekarang.®*

3Enang Hidayat, Figh Jual Beli, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2015), him. 50
#4Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash- Shan*ani, Subulus- Salam- Syarah Bulughul

Maram (jilid 2), terj. Muhammad Isnani, dkk, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2017),

him.626
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Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 29:

e A oK U Y djauuesmesny\ 1586 Y15 Sl G
Lins o8 & G- oAl 1588 Y5 28 al 55

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil,kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan sukasamasuka di antara kamudan
janganlah kamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. ”’(Q.S. An-Nisa: 29)%

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa jual beliharus
berlandaskan suka sama suka atau rela diantara kedua belah pihak agar
tidak ada pihak yang merasa dirugikan.Hal ini dilakukan untuk mencegah
segala akibat yang mungkin dapat ditimbulkan.Sebagai contoh,
membatalkan transaksi jual beli yang telah disepakati.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab dua, maka dalam
penelitian praktik jual beli sayuran sistem kandenan ini akan dianalisis
menggunakan teori jual beli. Apakah praktik jual beli di Pasar Krempyeng
ini sudah memenuhi rukun dan syarat sahnya dalam jual beli sebagai
berikut :

Seperti yang penulis sudah jelaskan di bab sebelumnya bahwa
rukun jual beli yaitu:

1. Orang yang berakad, yaitu pihak penjual (al-ba i) dan pembeli
(musytari’),

2. Objek jual beli (ma’qud alaih), yaitu harga (tsaman) dan objek yang

dihargakan (mutsman),

®Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Quran Kudus, Al-Quddus Al-Qur’andan Terjemahannya,
Op.Cit., h. 82
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3. Shighat, yaitu ijab-gabul®®
Berikut ini akan dianalisis hasil penelitian dengan kedalam sub-sub
bagian:
1. Orang yang berakad (agidain) yaitu penjual dan pembeli
Subyek akadatau orang yang berakad dalam praktik jual beli
sayuran sistem kandenan di Pasar Krempyeng terdiri dari dua pihak
yang berakad. Pihak-pihak tersebut terdiri dari penjual yakni petani
sayur kandenan dan pembeli atau pedagang pasar. Transaksi jual beli
yang dilakukan di Pasar Krempyeng bahwasanya orang yang berakad
yakni:
a. Orang yang berakal atau mumayyiz (bisa membedakan antara yang
benar dan tidak)
Para penjual dan pembeli sayuran kandenan di Pasar
Krempyeng merupakan orang-orang yang sudah balig bukan anak
kecil.Berumurdari 25 tahun sampai 70 tahun. Dan mereka pada
saat transaksi merespon dengan baik apa yang dibicarakan dan
dalam keadaan sadar tidak gila.®’
b. Atas kemauan sendiri
Para penjual dan pembeli sayuran sistem kandenan di Pasar
Krempyeng bertransaksi atas kemauan sendiri karena ada dasar

suka sama suka melainkan bukan paksaan dari orang lain.®®

€6Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyyah Akad Jual Beli, (Bandung,
Simbiosa Rekatama Media, 2017) h. 10

7\Wahbah Zuhaily, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, Figh Islam Wa Adilatuhu, Op.,Cit, h. 34

®8|hid,
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c. Tidak mubazir

Syarat ini termasuk syarat bagi pembeli.Dimana pembeli
harus membeli barang seperlunya saja atau sesuai kebutuhan.

Berdasarkan subyek akad, dalam praktik jual beli sayuran
sistem kandenan di Pasar Krempyeng telah sah dan telah
memenuhi syarat-syaratnya. Syarat tersebut seperti baik penjual
maupun pembeli sudah balig bukan anak kecil (berumur diatas 20
tahun), berakal (tidak gila dan dapat membedakan yang baik dan
buruk menurutnya), meskipun ada penjual dan pembeli yang sudah
tua namun beliau masih bisa membedakan baik dan buruk atau
belum pikun. Mereka dalam bertransaksi tidak ada paksaan dari
siapapun, melainkan atas kemauan sendiri dan juga bagi pembeli
tidak boleh mubazir dalam berbelanja (seperlunya).Maka
berdasarkan uraian tersebut syarat subjek jual beli sudah terpenuhi
dan sudah sesuai dengan hukum syara’ dengan artian syarat-syarat
tersebut telah sesuai antara teori dengan prakteknya.

2. Obyek akad (ma’qud alaih)

Obyek akad dalam praktik jual beli sayuran sistem kandenan di
pasar Krempyeng adalah sayur kandenan (dikemas dalam karung).
Sayuran di Pasar Krempyeng ada berbagai jenis mulai dari sayuran
hijau maupun sayuran yang berwarna lain. Sayuran yang diteliti yakni
sayuran yang biasanya ditimbang seperti terong, timun, tomat, pare

dan lain sebagainya.
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Berikut syarat- syarat obyek yang diperjualbelikan:
. Suci, tidak boleh menjualbelikan barang najis,
Adapun jual beli sayuran sistem kandenan meliputi: terong,

timun, tomat, pare merupakan barang yang suci.

. Bermanfaat

Sayuran yang diperjualbelikan tersebut bermanfaat bisa
dimanfaatkan untuk memasak dan juga memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari.

Keadaaan barang harus bisa diserahterimakan

Barang yang diperjualbelikan bisa langsung diserahkan,
karena pada saat transaksi berlangsung penjual atau pembeli sudah
menyiapkan barangnya sehingga bisa langsung diserahterimakan.

. Pihak yang berakad memiliki kuasa atas barang yang dijual

Syarat yang dijadikan obyek jual beli adalah milik orang
yang melakukan akad yakni petani.Karena disaat transaksi dengan
pembeli tidak ada masalah karena sayuran ini memang benar-benar
milik petani sebelum akhirnya dijual kepada perantara atau pun
pedagang di pasar.

Harus jelas bentuk, zat dan kadar ukurannya.

Pada saat jual beli sayuran sistem kandenan mengenai
bentuk barang dan kadar ukurannya terdapat
ketidakjelasan.Dimana  transaksi  jual  beli  ini  tidak

ditakar/ditimbang melainkan hanya dikira-kirakan saja.Barang
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yang telah dikemas dalam karung yang sifatnya tidak transparan,
menyebabkan pembeli tidak terlalu fokus pada sayuran yang ada
didalamnya, melainkan pada karung yang digunakan dan sayuran
yang terlihat bagian atas. Selain itu, terdapat pencampuran sayuran
yang cacat/busuk didalam karung, sayuran yang kualitasnya buruk
diletakkan dibawah sayuran yang kualitasnya baik begitupun
mengenai kadar ukuran dalam karung yang hanya dikira-kirakan
tanpa takaran yang jelas.

Syarat objek yang diperjualbelikan yang pertama haruslah
suci dan tidak merupakan barang najis menurut hukum Islam,
adapun jual beli sayuran sistem kandenan meliputi terong, timun,
tomat, pare, sawi putih dan barang itu bermanfaat bagi pihak
pembeli untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga barang
tersebut tidak tergolong barang najis ataupun barang yang
diharamkan seperti khamr, bangkai dan lain sebagainya. Dengan
demikian dari segi syarat yang diperjualbelikan haruslah suci telah
terpenuhi.

Selanjutnya mengenai syarat yang diperjualbelikan harus
dapat dimanfaatkan dalam hal ini bahwa sayuran sistem kandenan
merupakan barang yang dapat dimanfaatkan.Sayuran yang
diperjualbelikan tersebut bermanfaat dan bisa dimanfaatkan untuk
memasak dan juga memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.Dengan

demikian syarat obyek yang dapat dimanfaatkan telah terpenunhi.
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Kemudian mengenai syarat yang harus terpenuhi
selanjutnya yaitu keadaan barang harus diserahterimakan.Dalam
jual beli sayuran sistem kandenan ini jelas barang yang
diperjualbelikan bisa langsung diserahkan, karena pada saat
transaksi berlangsung penjual atau pembeli sudah menyiapkan
barangnya sehingga bisa langsung diserahterimakan.Dengan
demikian syarat mengenai keadaan barang yang harus
diserahterimakan terpenuhi.

Kaitannya mengenai syarat yang dijadikan objek jual beli
adalah milik orang yang melakukan akad yakni petani.Karena
disaat transaksi dengan pembeli tidak ada masalah karena sayuran
ini memang benar-benar milik petani sebelum akhirnya dijual
kepada perantara atau pun pedagang di pasar.Dengan demikian
syarat mengenai pihak yang berakad memiliki kuasa atas barang
yang dijual telah terpenuhi.

Adapun syarat selanjutnya yaitu bahwa barang yang harus
diperjualbelikan haruslah diketahui bentuk, zat dan kadar
ukurannya. Pada saat jual beli sayuran sistem kandenan mengenai
bentuk barang dan kadar ukurannya terdapat
ketidakjelasan.Dimana  transaksi  jual  beli ini  tidak
ditakar/ditimbang melainkan hanya dikira-kirakan saja.Barang
yang telah dikemas dalam karung yang sifatnya tidak transparan,

menyebabkan pembeli tidak terlalu fokus pada sayuran yang ada
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didalamnya, melainkan pada karung yang digunakan dan sayuran
yang terlihat bagian atas. Selain itu, terdapat pencampuran sayuran
yang cacat/busuk didalam karung, sayuran yang kualitasnya buruk
diletakkan dibawah sayuran yang kualitasnya baik begitupun
mengenai kadar ukuran dalam karung yang hanya dikira-kirakan
tanpa takaran yang jelas.

Hal yang demikian jelas dilarang dan tidak sesuai dengan
aturan hukum Islam, karena syarat obyek yang diperjualbelikan
haruslah diketahui kadar ukurannya sebelum terjadi transaksi dan
kedua belah pihak tidak boleh ada yang melakukan kecurangan.
Nilai Tukar (Harga Barang)

Nilai tukar yang digunakan dalam praktik jual beli sayuran
sistem kandenan di Pasar Krempyeng ialah menggunakan uang
satuan rupiah.Setiap jenis sayuran kandenan memiliki harga
bervariasi.Harga tersebut digolongkan terhadap kualitas sayuran
yang ada dalam karung dan kelangkaan mendapatkan sayuran
akibat gagal panen.Hal tersebut sangat mempengaruhi penentuan
harga.

Berkaitan dengan nilai tukar ini, ulama’ fikih membedakan
antara as-tsamn ( il ) dan as-si’r (5= ) Menurut mereka as-
tsamn adalah harga pasar yang berlaku ditengah-tengah
masyarakat, sedangkan as-si’» adalah modal barang yang

seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual kepada
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konsumen. Ulama figih mengemukakan syarat as-tsamn sebagali
berikut:
. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

Jual beli sayuran sistem kandenan di Pasar Krempyeng
antara penjual dan pembeli pada saat transaksi terdapat tawar-
menawar harga jual, ketika antara kedua belah pihak
sepakatmengenai harga maka terjadilah transaksi
. Dapat diserahkan pada saat waktu akad (transaksi), sekalipun
secara hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit

Pada saat transaksi jual beli sayuran sistem kandenan di
Pasar Krempyeng, penjual memberikan barang yang dibutuhkan
pembeli, maka pembeli menukar barang tersebut dengan uang
satuan rupiah sesuai kesepakatan awal mereka.Apabila barang
dibayar  dengan  kemudian  (berhutang), maka  waktu
pembayarannya pun harus jelas waktunya. Terkadang jual beli
sayuran sistem kandenan dibayar dengan cara berhutang namun
pembayarannya telah sesuai dengan kesepakatan diawal.

Apabila jual beli itu dilakukan dengan cara barter, maka
barang yang dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkan
syara’

Yaitu sayuran yang dikemas dalam karung seperti tomat,

terong, timun, pare melainkan bukan seperti babi dan khamr,
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karena kedua jenis benda itu tidak bernilai dalam pandangan
syara’.

Berdasarkan syarat nilai tukar yang harus terpenuhi yaitu
bisa diserahkan pada saat transaksi namun jika tidak bisa maka bisa
diserahkan sesuai kesepakatan diawal.

a. Sigat (ijab dan gabul)

Praktik jual beli sayuran sistem kandenan di Pasar
Krempyeng ini menggunakan ijab gabul secara lisan dengan
bertatap muka secara langsung.

Adapun syarat ijab dan gabul menurut Ulama figih yaitu:
a) Orang yang mengucapkannya harus akil-balig dan berakal,

Praktik jual beli sayuran sistem kandenan, antara
penjual dan pembeli adalah orang yang sudah dewasa (berumur
diatas 20 tahun) dan tidak gila sebab penjual dan pembeli
merespon dengan baik apa yang dibicarakan.

b) Qabul harus sesuai dengan ijab

Dalam Praktik jual beli sayuran sistem kandenan, si
Pembeli:” Bu, saya beli sayur (terong) satu kanden. Penjual:
“iya, bu”.

c) ljab dan gabul harus dilakukan dalam satu transaksi, dan tidak
boleh terpisah.

Dalam praktiknya, antara penjual dan pembeli

berinteraksi langsung dan saling sepakat.
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Dengan demikian dapat dianggap bahwa praktik jual
beli sayuran sistem kandenan di Pasar Krempyeng telah
memenuhi syarat sigat.antara penjual dan pembeli adalah orang
yang sudah dewasa (berumur diatas 20 tahun) dan tidak gila
sebab penjual dan pembeli merespon dengan baik apa yang
dibicarakan. Sedangkan mengenai ijab dan gabul, menurut
penulis antara ijab dan gabul, sudah memenuhi syarat ijab dan
gabul. Adapun ijab gabul dalam jual beli tersebut, sebagai
berikut:si Pembeli: ”Bu, saya beli sayur (terong) satu karung.
Penjual: “iya, bu”. Pada saat transaksi antara penjual dan
pembeli berinteraksi langsung dan saling sepakat.

Dalam praktiknya jual beli sayuran sistem kandenan di
Pasar Krempyeng Kecamatan Pedurungan Kota Semarang
terdapat ketidakjelasanmengenai kadar ukuran dan adanya
pencampuran barang yang busuk/cacat di dalam karung.
Transaksi jual beli ini tidak ditakar/ditimbang melainkan hanya
dikira-kirakan saja.Barang yang telah dikemas dalam karung
yang sifatnya tidak transparan, menyebabkan pembeli tidak
terlalu fokus pada sayuran yang ada didalamnya, melainkan
pada karung yang digunakan dan sayuran yang terlihat bagian
atas.Dari kedua faktor diatas dapat disimpulkan bahwa jual beli
sayuran sistem kandenan merugikan pembeli/ konsumen karena

berdampak pada harga yang lebih tinggi dibanding harga pada
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umumnya serta menyebabkan kualitas barang yang kurang

baik.

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Sayuran Sistem
Kandenan di Pasar Krempyeng

Manusia sebagai makhluk sosial tidak mungkin bisa memisahkan
hidupnya dengan manusia lain. Sudah bukan rahasia lagi bahwa segala
bentuk kebudayaan, tatanan hidup dan sistem kemasyarakatan terbentuk
karena interaksi dan benturan kepentingan antara satu manusia dengan
manusia lainnya.

Dalam menyambung hidup, manusia harus mampu memenuhi
kebutuhannya dengan cara bekerja. Bagi orang yang bekerja untuk
mencari penghasilan, dia berkewajiban mengetahui dasar-dasar muamalah
sehingga muamalah yang dijalankannya benar dan transaksi-transaksinya
jauh dari kerusakan.Berbagai macam cara orang memenuhi kebutuhannya,
apapun boleh dilakukan selama tidak ada larangan. Salah satu cara
manusia memenuhi kebutuhannya yaitu dengan jual beli. Jual beli adalah
pertukaran harta dengan harta dengan dilandasi saling rela atau
pemindahan kepemilikan dengan penukaran dalam bentuk yang
diizinkan.Jual beli merupakan akad yang diperbolehkan dalam Islam.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Bagarah: 275

S 15000 2% el A Jalg
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“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”(Q.S.
Al-Baqarah: 275)”.%°

Dalam ayat tersebut jelas Allah S.W.T. membolehkan jual beli, namun
disamping itu jual beli harus dilakukan sesuai dengan aturan
agama.Menurut peneliti, Jual beli sayuran sistem kandenan jika ditinjau dari
hukum Islam,jual beli tersebut terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan
aturan agama Islam.Praktikjual beli sayuran sistem kandenan di Pasar
Krempyeng sudah terjadi sejak lama (tanpa diketahui tanggal
pastinya).Karena jual beli seperti ini sudah dilakukan turun-temurun
sehingga sudah membudaya.

Praktik jual beli sayuran sistem kandenan di Pasar Krempyeng
terdapat beberapa masalah yang terletak pada objek akadnya, yaitu pada
sayuran karung. Pertama, mengenai jual belinya yang tidak
ditakar/ditimbang  melainkan hanya dikira-kirakan.Kedua, adanya
pencampuran sayuran yang busuk/cacat didalam karung.

Dalam figh Islam, setiap transaksi jual beli harus didasarkan pada
prinsip kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sama saling rida). Mereka
harus menyampaikan sifat-sifat barang sesuai dengan yang mereka
inginkan. Sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurangi (ditipu). Dalam
sifat gharar, keadaan sama-sama rela yang dicapai bersifat sementara, yaitu
sementara keadaannya masih tidak jelas bagi kedua belah pihak.

Dikemudian hari, yaitu ketika keadaanya telah jelas, salah satu pihak

#9Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Quran Kudus, Al-Quddus Al-Qur’andan Terjemahannya,
Op.Cit.
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(penjual/pembeli) akan merasa terzalimi, walaupun pada awalnya tidak
demikian. Oleh karena itu, tujuan dilarangnya gharar, agar tidak ada pihak-
pihak yang dirugikan, karena tidak mendapatkan haknya dan agar tidak
terjadi perselisinan dan permusuhan diantara mereka.”

Menurut figh Islam, berdasarkan praktik jual beli sayuran sistem
kandenan di pasar Krempyeng objek akad yang jual belinya tidak
ditakar/ditimbang tersebut termasuk gharar ringan. Karena jumlah barang
yang menjadi objek akadnya disepakati untuk dijual dalam jumlah
keseluruhan bukan satu persatu. Gharar ringan dibolehkan oleh Islam
sebagai rukhsah(keringanan) karena gharar itu tidak bisa dihindarkan dan
sebaliknya sulit sekali melakukan bisnis tanpa gharar tersebut.’*Sementara
itu, mengenai pencampuran sayuran yang cacat/ busuk, penulis memberikan
beberapa saran yang bisa menyadarkan si penjual agar tidak melakukan
pencampuran sayuran busuk/cacat antara lain:

Dalam hal ini peran masyarakat pasar Krempyeng khususnya para
pembeli sayur kandenan dan konsumen diperlukan dalam menangani
praktik tersebut.

a. Menegur ke penjual/petani sayur kandenan.
- Apabila dihiraukan, maka pembeli akan memberikan sanksi sosial
seperti tidak akan membeli lagi barang tersebut, agar memberikan

efek jera bagi si penjual.

’Adiwarman A. Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syari’ah Analisis
Figih dan Ekonomi, Op., Cit, h. 80

"LAdiwarman A. Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syari’ah Analisis
Figih dan Ekonomi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015), h. 89
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b. Mengingatkan penjual bahwa perilaku tersebut dilarang agama, karena
menyembunyikan cacat padahal ia mengetahuinya, berarti ia telah
melakukan ghisy (penipuan) dan dapat merugikan para pembeli dan
konsumen.

. Karena jual beli yang sah adalah jual beli yang didasarkan sifat

kejujuran. Sebagaimana hadis Imam Al- Bukhori 2082:
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“Telah mencerltakan kepada kami Badal bin Al Muhabbar telah

menceritakan kepada kami Syu’bah dari Qatadah berkata, aku mendengar
Abu Al-Khalil menceritakan dari ‘Abdullah bin Al-Harits dari Hakim bin
Hizam ra dari Nabi SAW bersabda: “dua orang yang melakukan jual beli

boleh melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan
jual beli) selama keduanya belum berpisah”, atau sabda Beliau: “hingga
keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan menampakkan cacat
dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual belinya dan bila
menyembunyikan cacat dan berdusta maka akan dimusnahkan keberkahan
Jjual belinya”’(Hadis Imam Bukhori: 2082).

Hadis diatas menerangkan bahwa, seorang penjual harus menerangkan
segala keadaan barang dagangannya yang ia ketahui ada cacat/rusak. Ketika
dia tidak menerangkannya, berarti dia telah melakukan ghisy (penipuan).

Adapunanalisis kesimpulan praktik jual beli sayuran sistem kandenan
di Pasar Krempyeng Kecamatan Pedurungan Kota Semarang menurut
hukumlslam, objek akad yang jual belinya tidak ditakar/ditimbang itu
termasuk gharar ringan. Karena jumlah barang yang menjadi objek akadnya

disepakati untuk dijual dalam jumlah keseluruhan bukan satu persatu.

Sedangkan mengenai pencampuran sayuran busuk/cacat, penulis
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memberikan saran agar peran masyarakat Pasar Krempyeng khususnya
pembeli sayur kandenan dan konsumen yang akan mengurangi sistem
tersebut, dengan cara menegur ke penjual/petani sayur kandenan. Apabila
dihiraukan, maka pembeli akan memberikan sanksi sosial seperti tidak akan

membeli lagi barang tersebut agar memberikan efek jera bagi si penjual

BAB V
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PENUTUP

Berdasarkanuraianmengenaijualbelisayuransistemkandenan di
PasarKrempyengKecamatanPedurungan Kota Semarang yang
penelitijelaskandiatas,
makapenelitidapatmengambilkesimpulansebagaimanaberikut:

A. Kesimpulan
1. Mekanismepraktikjualbelisayuransistemkandenandi

PasarKrempyengKecamatanPedurungan Kota Semarang.

samasepertipraktikjualbelipadaumumnyayaitupembeli yang

membelisayurkandenan, menyampaikankepenjualdenganmenyebutkanb
anyaknyajenissayurkarungan yang akandibeli,
kemudianpenjualmenyerahkansayurkarungankepembelidisertaipenyera
hansejumlahuangkepenjual. Dalam praktiknya, terdapat ketidak jelasan
mengenaitakaran/timbangandan pencampuran  sayuran  yang
busuk/cacat ke dalam karung. Barang yang telahdikemasdalamkarung
yang sifatnyatidaktransparan, menyebabkanpembelitidakterlalu fokus
padasayuran yang ada di dalamnya melainkan hanya melihat dari
karung yang digunakandansayuran yang terlihat pada bagian atas
karung.

2. PraktikJualbelisayuransistemkandenandi

PasarKrempyengKecamatanPedurungan Kota Semarang

telahterpenuhirukundansyaratjualbeliyaitupenjual (petani) danpembeli
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(pedagangsayur), ijabgabul (kesepakatandiantarakeduanya)
danobjekjualbeli (sayurkandenan).
Namunpraktiknyaterdapatketidakjelasanmengenaitakaran/timbanganda
npencampuransayuran yang busuk/cacatkedalamkarung.
Berdasarkanhukum Islam, praktikjualbelisayuransistemkandenan di
PasarKrempyengtermasukghararringan. Hal
tersebutterletakpadajumlahbarang yang
menjadiobjeknyadisepakatiuntukdijualdalamjumlahkeseluruhanbukans
atupersatu. Adapunmengenaipencampuransayuranbusuk/cacat,
penulismemberikan saran agar
peranmasyarakatPasarKrempyengkhususnyapembelisayurkandenanda
nkonsumen yang akanmengurangisistemtersebut,
dengancaramenegurkepenjual/petanisayurkandenan.
Apabiladihiraukan,
makapembeliakanmemberikansanksisosialsepertitidakakanmembelilag

ibarangtersebut agar memberikanefekjerabagisipenjual.

B. Saran
Dengan adanya uraian-uraian di atas, maka penulis dapat
memberikan saran-saran untuk menjadi bahan pertimbangan.
1. KepadaMasyarakatPasarKrempyeng, agar lebihmemperhatikanaturan-
aturandalambermuamalahkhususnyatentangjualbelidalam Islam agar

tidakmelencengdariketentuansyari’at Islam.
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2. Perlunyasosialisasipemahamankhususnya di
PasarKrempyengmengenaijualbelisayuransistemkandenan,
alangkahbaiknyajikaperjanjianjualbeliantarapetani (penjual)
danpembelidilakukansecarajelassepertikadartakaran per
kanden(karung) nyasertakejujuranpenjualmenjualsayuran yang
berkualitasbaikdalamkarung agar
perjanjianjualbelitersebutmempunyaikekuatanhukum  yang  pasti
(formil)  sehinggabisadipertanggungjawabkandikemudianhari. Dan

iniakanlebihmenjagahakdankewajibanpihak-pihak yang terkait.

C. Penutup

Denganmengucapsyukuralhamdulillah, pujisyukurkepada Allah
S.W.T, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada junjungan Nabi
besar Muhammad S.A.W.

Dengan karunia Allah, penulis dapat menyelesaikan tulisan
ini. Walaupun dalam perjalanannya, penulis menemukan banyak hambatan
namun hal ini tidak membuat penulis putus asa untuk segera
menyelesaikan karya ilmiah ini.Meskipun tulisan ini telah diupayakan
secermat mungkin, namun kekurangan dan kesalahan sebagai keterbatasan
wawasan penulis sangat disadari.Kritik dan saran yang bersifat
membangun menjadi harapan penulis.Mudah-mudahan karya ilmiah yang
sederhanadanjauhdarisempurnainidapatbermanfaatbagipenulis dan

pembaca sekalian
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sertadapatdijadikanpelajarandanperbandingan.Semogamendapat ridad ari

Allah SW.T. Amin yarabbal‘alamin
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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk Penjual (Petani sayur kanden)
1. Nama : Bu Kemisah (50 tahun)

Alamat : Pegandon Kendal

A
B

: “Sejak kapan bapak/ibu jual sayur kanden?”

: “Setelah menikah, saya diajak bapak menanam sayur di sawah
untuk dijual(karungan) kandenan”.

. ”Sayur apa saja yang bapak/ibu jual dalam sistem kandenan
(karungan)?

: “lya senua jenis sayuran nok seperti terong, tomat, pare, timun,
tergantung apa yang saya tanam’.

: “Apakah cuaca mempengaruhi hasil panen?”

: ”lya, kalo terong sak wayah-wayah bisa ditanam, pas musim
rendeng atau musim panas ”’

: ”’Bagaimana bapak/ibu menentukan harga perkanden?”

: “ sing nentuke regine nggih pembelinya, tapi nggih tawar nawar,
nate kulo mbak terong sak karung namung diregani 25 ribu, nggih

kulo mutung to mpun dikangeli ngeten ko.”
: “Bagaimana tahapan sayuran sistem kandenan tersebut?”

: “Pertama, saya manen sayur yang siap panen. Trus di masukke
karung sesuai sayurnya misal terong kalih terong dan isinya
yasampe karunge penuh.Kedua, si perantara (pengepul) niku
datang ke rumah tumbas sayur (karungan) kandenan, trus
piyambake mung niliki atasnya isinya bener sayuran sing dipingini
nopo mboten.Ketiga, si perantara (pengepul) nggih langsung
sepakat trus mbayare di akhir atau benjang pas mundut sayur

malih.”



A : ”Bagaimana bapak/ibu menentukan ukuran berat dan isi sayuran

dalam kandenan?”

B : ”oh, yo berat sayuran biasane dikiro-kiro yo kui mau sak penuhe
karung dan isi sayuran nggih tergantung hasil panen, nek pas hasil

panen kurang bagus biasane dicampur dengan yang bagus.”
A :”Bagaimana cara bapak/ibu menjual hasil dagangan ke pasar?”

B : ”Ada pengepul yang datang ke sayabeli sayur karungan”

Nama : Bapak Muhtadi (57 tahun)
Alamat : Pegandon Kendal

A : ”Sejak kapan bapak/ibu jual sayur kanden?”

B :”Sejak tahun 80 an”

A : ”Sayur apa saja yang bapak/ibu jual dalam sistem kandenan
(karungan)?”

B : ”Kangkung, Bayem, Timun, Pare, Tomat, Terong dllsak musime
mbak*

A :”Apakah cuaca mempengaruhi hasil panen?

B : “Iya, nak musim udan ngoten iku sayuran sawi putih, kangkung,
bayem, pokoke yang ada daun nya pasti kena hama uler, kalo
musim kemarau panjang biasanya dan sayuran pada langka mbak
podo garing tandurane”

A : “Bagaimana bapak/ibu menentukan harga perkanden?”

B : “Timun satu karung bisa 40 kg / perkilo 2 ribu rupiah”

“Tomat setengah karung 40 ribu, kalo tomat hanya setengah
karung jualnya, soale tomat niku gampang pecah *
“Pare satu karung 40 ribu”

“Terong satu karung 25-60 ribu”



A : “Bagaimana tahapan sayuran sistem kandenan tersebut?”

B : “biasane si perantara (pengepul) mriki (ke sawah). Liat-liat dulu

sayuran yang akan dipanen. trus tawar nawar kalo udah cocok
harganya sepakat trus saya sorenya manen di masuke dalam
karung. Trus keesokan harinya si perantara (pengepul) ngambil dan
ngasih uang sebagai jaminan dan pelunasannya setelah barang
tersebut terjual®

: “Bagaimana bapak/ibu menentukan ukuran berat dan isi sayuran
dalam kandenan?”

“1ya ga ditentuin beratnya kan tumbase karungan dan isine ya hasil

panen tadi.”

A : “Bagaimana cara bapak/ibu menjual hasil dagangan ke pasar?”

B : ”si perantara (pengepul) datang ke rumah, biasane disetor/ dijual

ke Semarang.”

3. Nama : Bu Kemisah (59tahun)

Alamat : Pegandon Kendal

A :”Sejak kapan bapak/ibu jual sayur kanden?”

B : ”Sejak saya memiliki anak kedua, awalnya hanya membantu
suami disawah, tapi hasilnya pas-pasan dan kebutuhan semakin
banyak akhirnya saya membantu menjualkannya ke pasar.”

A : “Sayur apa saja yang bapak/ibu jual dalam sistem kandenan
(karungan)?”

B : “Macem-macem, apa saja yang ditanam bapak dijual. Seperti:

terong, kangkung, timun, bayem, kacang panjang, sawi putih,
kacang ijo.

: “Apakah cuaca mempengaruhi hasil panen?”

”’hm, enggak sih dek, soale bapak kan udah puluhan tahun bertani
jadi udah tau kalo musim kemarau itu nandur apa kalo musim ujan

nandur apa gitu.”



A

: ”Bagaimana bapak/ibu menentukan harga perkanden?”

: ”saya pergi ke warung sekitar rumah dan pura-pura menanyakan
harga dari sayuran tersebut. Misalnya: saya mau tanyasayur terong.
Kalo harganya mahal ya berarti satu karungnya mahal kalo murah
ya murah, pernah paling mahal itu harganya 100-120 perkarung,”

: “Bagaimana tahapan sayuran sistem kandenan tersebut?”

: ”ya contohnya buah terong ya, buah terong itu tumbuh nyampe
siap buat di panen, masanya 2 bulan. Abis itu langsung di panen
trus dikemas dalam karung. Biasannya ukuran karung yang
digunakan adalah karung bekas pupuk urea dengan berat sekitar
40 kg. Setelah barang dagangan siap, langsung dibawa ke pasar”

: ”Bagaimana bapak/ibu menentukan ukuran berat dan isi sayuran
dalam kandenan?”

: “ya hanya dikira-kirakan saja, untuk isinya sesuai hasil panen.
Mungkin yang bagus-bagus diletakkan diatas.”

: “Bagaimana cara bapak/ibu menjual hasil dagangan ke pasar?”

: “saya bawa sendiri ke pasar dibantu sama anak saya. Sampai
pasar langsung ke bakul langganan saya di pasar atau ke pedagang-
pedagang yang lain.Terkadang ya sesekali bakul langganan saya
mengeluhkan barang yang dijualnyakemaren kurang bagus atau

kecil-kecil.ya maklum lah dek hasil panennya seperti itu.

B. Untuk pembeli / Pedagang pasar
1. Nama . Ibu Rusti (60 tahun)

Alamat : Tegowanu, Demak

o > W >

: “Sejak kapan bapak/ibu mulai berjualan di pasar?”

: “tahun 2000 an”

: “Barang dagangan apa yang ibu/bapak tawarkan di pasar?”

: “ ya ngene nok (sambil menunjuk barang dagangannya) semua

sayuran ada terong, bayem, timun,sawi, kangkung macem-macem”



A

: “Mengapa bapak/ibu memilih membeli sayuran kandenan
(karungan)?”
: “la dodolan bue sayuran tumbase yo karungan nduk murah,

kulakane yo gampang.”

A : “Berapa harga sayuran perkanden?”

: “Sing tumbase karungan niku sayur terong sekitar 50-70 ribu, nak
lagi langka yo larang perkarunge,nak sayur liyane tumbase wis

plastikan saking bakule.”

A : “Dari mana ibu/bapak mendapatkan sayur kandenan ini?”

: “ibuk tumbase kalih bakul mangke dianter pasar mriki pake
angkot atau mobil carteran”.

: “Apakah ibu/bapak pernah menemui kecacatan sayuran didalam
karung?”

: “Pernah, biasane nak pas langka nok, barange mlungker-
mlungker mbi cilik-cilik.”

: “Apakah ibu/bapak pernah mengecek berat sayuran dalam karung
dan pernahkah ibu/bapak merasa dirugikan pada jual beli sayuran
dalam karung ini?”

: “ra pernah ngecek nok, wong beline wis karungan kalo rugi ya
pernah misal sayurane busuk ya diterima saja, toh barangnya sudah
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dibeli yang penting sama-sama untung.”.

Nama : Ibu Kuminah (50 tahun)

Alamat : Waru Mranggen Demak

A
B
A
B
A

: “Sejak kapan bapak/ibu mulai berjualan di pasar?”

: “Sejak lima tahun lalu”

: “Barang dagangan apa yang ibu/bapak tawarkan di pasar?”
: “Terong, Jagung, Kangkung, Kacang panjang, dll”’

: “Mengapa bapak/ibu memilih membeli sayuran kandenan

(karungan)?



B

: “Karena jual beli sayuran karungan lebih untung dan praktis, saya
kan biasanya beli dalam jumlah yang banyak jadi lebih murah.”

: “Berapa harga sayuran perkanden?"

: “ya liat karungnya dulu mbak, kalo karungnya besar ya mahal
tapi kalo kecil ya agak murah. Tapi agak berbeda jika karungnya
kecil terus sayurnya bagus, ya hargane bisa mahal, apalagi

barangnya juga langka, bisa sampai dua kali lipatnya”

A : “Dari mana ibu/bapak mendapatkan sayur kandenan ini?”

w

: “saya kulakan dari pasar ganepo, trus saya jual disini.”

A : “Apakah ibu/bapak pernah menemui kecacatan sayuran didalam

o

karung?”

: “Pernah, do busuk gitu mbak”

A : “Apakah ibu/bapak pernah mengecek berat sayuran dalam karung

B

dan pernahkah ibu/bapak merasa dirugikan pada jual beli sayuran
dalam karung ini?”
: “tidak pernah, wong biasanesaya milihmbak, barangnya sesuai

dengan yang saya inginkan atau tidak™

Nama : Ibu Munimah (53 tahun)

Alamat : Sumberejo Mranggen Demak

A : “Sejak kapan bapak/ibu mulai berjualan di pasar?”

B :“Sejak tahun 2001 an”

A : “Barang dagangan apa yang ibu/bapak tawarkan di pasar?”

B : "sayur-sayuran macem timun, wortel, kacang panjang, tomat,
daun singkong, cikri, bayem, dlI”

A : “Mengapa bapak/ibu memilih membeli sayuran kandenan
(karungan)?”

B : “Karena mudah didapatkan, murah dan praktis”

A : “Berapa harga sayuran perkanden?”



B :‘“ macem-macem mbak, terong 60- 70 ribuan umumnya, Gambas
40 ribu, trus timun 50-70 ribu.”

A : “Dari mana ibu/bapak mendapatkan sayur kandenan ini?”

B : “Dari petani tetangga saya biasanya mereka menyetor barang
dagangannya ke rumah.”

A :“Apakah ibu/bapak pernah menemui kecacatan sayuran didalam

karung?”

: “Tidak pernah mbak”

w

: ‘Apakah ibu/bapak pernah mengecek berat sayuran dalam karung
dan pernahkah ibu/bapak merasa dirugikan pada jual beli sayuran
dalam karung ini?”

B : “Tidak pernah, sudah percaya dengan tetangga sendiri.”

Keterangan: A: Pewawancara B:Responden
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